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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul Analisis Stabilitas dan Kinerja Pembiayaan pada 

Industri Perbankan Syariah Nasional (Analisa Pengaruh Kebijakan 
Moneter terhadap Perbankan Syariah Nasional). Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui sejaumana stabilitas dan kinerja pembiayaan pada bank-bank 
syariah di Indonesia. Disamping itu, untuk mengetahui sejauhmana 
pengaruh kebijakan moneter dan variabel-variabel ekonomi lain terhadap 
stabilitas dan kinerja pembiayaan pada bank syariah nasioanal. Data 
bersumber pada Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Badan 
Pusat Statistik (BPS), yang berbentuk time-series dan bersifat bulanan, 
selama 10 tahun (2010-2019). Metode analisis yang digunakan adalah VAR 
(Vector Auto Regression) dan Pearson Correlation,  dengan software Eviews 
8 dan SPSS 20 sebagai perangkat dalam mengolah data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa stabilitas dan kinerja pembiayaan pada bank syariah 
nasional sangat dipengaruhi oleh kebijakan moneter dengan instrumen BI 
Rate dan JIBOR (Jakarta Inter-Bank Offered Rate). Pengaruh kebijakan 
moneter terjadi baik pada pembiayaan itu sendiri atau tingkat bagi hasil 
(PSR). Disamping itu, baik pembiayaan atau tingkat bagi hasil (PSR) dari 
pembiayaan tersebut juga dipengaruhi oleh suku bunga bank konvensional, 
baik secara langsung atau tidak. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
variabel ekonomi  seperti Inflasi (CPI), Kurs (ER) dan Indeks Harga Saham 
Gabungan (ICI) juga menjadi determinan bagi kinerja pembiayaan pada 
bank syariah. Penelitian ini merekomendasikan seyogianya Pemerintah 
atau Otoritas Moneter untuk segera membuat sebuah kebijakan moneter 
yang berbasis syariah atau berbasis bagi hasil, sehingga stabilitas dan 
kinerja perbankan syariah terus terjaga dan berkelanjutan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang 

mengimplementasikan ketentuan-ketentuan syariah dalam segala 

aktifitasnya baik sebagai intermediasi keuangan antara penabung dan 

investor, maupun sebagai penyedia jasa perbankan lainnya (Al-Harbi, 

2015). Bank syariah merupakan suatu penomena baru, dimana  didalam 

transaksi bisnisnya tidak mengikatkan dengan sistem suku bunga 

(Samad, 2019). Setelah krisis keuangan tahun 2007-2009, industri 

perbankan syariah tumbuh secara signifikan baik di negara maju 

maupun negara berkembang (Berger et. al, 2019) 

Salah satu fungsinya adalah memberikan pembiayaan.Melalui 

pembiayaan, diharapkan dapat menggerakkan pertumbuhan ekonomi. 

Industri perbankan syariah di beberapa negara muslim sudah dapat 

menunjukkan peran pembiayaannya terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Misalnya Malaysia, pembiayaan perbankan syariah di negara tersebut 

sudah dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan akumulasi modal (Furqany dan Mulyany, 

2009).  

Disamping itu, pengalaman di berbagai negara menunjukkan 

adanya hubungan antara perbankan syariah dengan pembangunan 

sistem keuangan dan kesejahteraan ekonomi. Diantaranya adalah adanya 

hubungan signifikan dan positif antara return on equity dan return on 

asset profitabilitas bank syariah dengan pertumbuhan ekonomi (Rabaa & 

Younes, 2016).Oleh karena itu, sangat diharapkan bahwa pembiayaan 

pada perbankan syariah harus dapat mengimbangi bahkanmenggantikan 
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fungsi kredit pada perbankan konvensional khususnya didalam 

menggerakkan roda perekonomian. 

Namun demikian, masalah stabilitas dan kinerja pada 

pembiayaan  perbankan syariah merupakan masalah serius yang 

sekarang terjadi di Indonesia. Hal ini disebabkan karena kebijakan 

moneter di Indonesia masih berbasis bunga. Berbeda halnya dengan 

negara-negara seperti Iran, Pakistan dan Sudan, kebijakan moneter yang 

diterapkan di negara tersebut tidak lagi menggunakan instrumen suku 

bunga, sehingga dapat diprediksikan bahwa stabilitas dan kinerjanya 

relatif bagus. 

Ada beberapa kondisi dilematis terjadi sekarang di Indonesia  

berkaitan dengan perbankan syariah. Pertama, di satu sisi, banksyariah 

harus meningkatkan stabilitas dan kinerjanya, yang operasionalnya 

ituharusbebas bunga, tetapi di sisi lain kebijakan moneter yang berlaku 

masih berbasis  bunga.Kedua, sebagian besar masyarakat muslim 

Indonesia sudah terbiasa dengan sistem bunga, dan ini menjadi 

tantangan besar bagi perbankan syariah  dalam meningkatkan bank size 

dan capitalnya, pahadal bank size dan capital merupakan faktor utama 

didalam menjaga stabilitas perbankan syariah (Trad et. al, 2017).  

Adalah sangat urgen mengkaji masalah stabilitas dan kinerja 

perbankan syariah, apalagi dikaitkan dengan kebijakan moneter, karena 

moneter dan perbankan sesuatu yangtidak dapat dipisahkan. Krisis 

ekonomi yang terjadi di Indonesia tahun 1997/1998 sebagian besar 

disebabkan oleh krisis stabilitas dan kinerja perbankan nasional, 

sementara krisis perbankan itu sendiri disebabkan oleh kesalahan 

kebijakan moneter. 

Khusus untuk Indonesia yang mayoritas muslim, penelitian 

seperti ini sangat urgen sekali, karena membahas masalah pokok 
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perekonomian ummat, yaitu perbankan syariah. Disamping itu, menurut 

hemat penulis, hampir belum ada penelitian yang meneliti tentang 

pengaruh kebijakan moneter terhadap stabilitas dan kinerja perbankan 

syariah di Indonesia.  

Ada sejumlah penelitian yang meneliti tentang stabilitas dan 

kinerja dan perbankan syariah, tetapi hampir tidak ada yang 

menghubungkan dengan kebijakan moneter, padahal perbankan dan 

moneter merupakan instumen makro yang saling berkaitan. Penelitian ini 

diharapkan, disamping akan menemukan sebuah deskripsi tentang 

fenomena pergerakan perbankan syariah di Indonesia dengan kebijakan 

moneter berbasis bunga, tetapi juga akan menemukan solusi dan jalan 

keluar didalam menjaga stabilitas serta meningkatkan kinerja industri 

perbankan syariah itu sendiri. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1.  Bagaimanakah stabilitas dan kinerja pembiayaan pada 

industri perbankan syariah di Indonesia ? 

2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi stabilitas dan 

kinerja pembiayaan pada industri perbankan syariah di 

Indonesia? 

3. Sejauhmanakah pengaruh kebijakan moneter terhadap 

stabilitas dan kinerja pembiayaan pada industri perbankan 

syariah di Indonesia? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sejauhmana stabilitas dan kinerja 

pembiayaan pada industri perbankan syariah di Indonesia ? 
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2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi stabilitas 

dan kinerja pembiayaan pada industri perbankan syariah di 

Indonesia? 

3. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan moneter terhadap 

stabilitas dan kinerja pembiayaan pada industri perbankan 

syariah di Indonesia? 

1.4. Signifikansi Penelitian / Kontribusi Akademik 

Sektor perbankan merupakan sektor yang sangat penting bagi 

pertumbuhan ekonomi suatu negara, sehingga sangat penting untuk 

dimonitor dan dikontrol kinerjanya (Sarker el. al, 2017).Diantara 

permasalahan yang sangat urgen adalah masalah kinerja dan stabilitas. 

Artinya, peran perbankan terhadap  pertumbuhan atau stabilitas 

ekonomi sangat ditentukan oleh kinerja dan stabilitas perbankan itu 

sendiri.  

Oleh karena itu, kajian tentang kinerja dan stabilitas perbankan 

termasuk di dalamnya perbankan syariah, sangat pentingdilakukan. 

Penelitian ini diharapkan akan menemukan sebuah deskripsi penting 

bagi kinerja dan stabilitas perbankan syariah di Indonesia. Disamping itu, 

akan berguna bagi pengambilan kebijakan dan perumusan regulasi 

mengenai hal tersebut, mengingat keduanya itu merupakan instrumen 

pentingdalam dunia perbankan. 

Selain itu, Indonesia adalah negara muslim terbesar di dunia 

yang menerapkan sistem perbankan berbasis non-bunga, sementara 

kebijakan moneternya masihberbasis bunga. Dapatkah bank-bank syariah 

di Indonesia menerapkan sistem syariah secara sempurna padahal root-

nya itu masih berbasis bunga? Sanggupkah bank-bank syariah menjaga 

stabilitasnya atau meningkatkan kinerjanya sementara kebijakan moneter 
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yang berlaku justru sebaliknya?, atau hanya secara formalitasnya saja 

syariah, pada prinsipnya tidak? Penulis berpendapat bahwa penelitian ini 

sangat penting dilakukan karena akan menjawab permasalahan yang 

sangat urgen dan krusial dalam masyarakat. 

Penelitian ini akan dapat memberikan solusi atau jawaban 

terhadap masalah stabilitas dan kinerja yang sedang atau yang mungkin 

terjadi pada industri perbankan syariah di Indonesia, disamping akan 

memberikan kontribusi akademis bagi pengembangan khazanah 

intelektual ilmu ekonomi dan keuangan syariah pada masa yang akan 

datang. 

1.5. Penelitian Sebelumnya 

Terdapat sejumlah penelitian yang membahas tentang kinerja 

dan stabilitas perbankan, termasuk perbankan syariah. Diantaranya 

adalahpenelitian yang dilakukan oleh Samhan dan Al-Khatib (2015) pada 

industri perbankan syariah di Yordania selama periode 2000 s/d 2012. 

Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa kinerja bank syariah, yang 

diwakili oleh variabel ROA, ROE dan ROUIA (Return on Unrestricted 

Investment Accounts), secara garis besar dipengaruhi oleh dua katagori 

variabel yaitu variabel makroekonomi dan faktor-faktor spesifik 

perbankan itu sendiri. 

Penelitian lain menyatakan bahwa kinerja perbankan sangat 

ditentukan oleh equity financing pada perbankan syariah. Perbankan 

syariah harus meningkatkan  portofolio equity financingnya dari pada 

debt-financing. Artinya, bank syariah harus meningkatkan kontrak 

partership seperti mudharabah dan musyarakah dari pada produk-

produk lain. Variabel makroekonomi seperti jumlah uang yang beredar 

dan inflasi berpengaruh negatif terhadap kinerja bank syariah di GCC 
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(Gulf Cooperation Council). Harga minyak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja profitabiltas bank syariah (Chowdhury, et. al, 2017) 

Ada juga penelitian tentang kinerja bank syariah yang bersifat 

komperatif, yakni perbandingan dengan kinerja bank konvensional.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Thayib dkk. (2017) menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan pada kedua sistem perbankan 

tersebut. Dengan Teknik analisis beda dua rata-rata (independent sample 

test), hasil penelitian menyimpulkan bahwakinerja bank syariah lebih 

baik dilihat dari rasio CAR, DER dan FDR, sedangkan bank konvensional 

lebih baik kinerjanya dari segi rasio ROA, ROE dan NPL. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan di Bahrain (2005 s/d 2009) 

dengan metode DEA (Data Envelopment Analysis), dengan 12 sampel 

bank, (6 bank syariah dan 6 bank konvensional), menunjukkan bahwa 

variabel bank size dan pertumbuhan tabungan nasabah adalah faktor 

penting didalam menentukan kinerja bank syariah di negara 

tersebut(Daly & Frikha, 2017). 

Disamping itu, penelitian tentang kinerja bank syariah di 

Pakistan yang dilakukan oleh Rashid dan Jabeen (2016) secara prinsip 

hampir sama dengan penelitian-penelitian yang lain. Hasil penelitian, 

dengan menggunakan analisis rasio CAMEL  dan regresi GLS dengan 

periode 2006 s/d 2012, menunjukkan bahwa operating efficiency, deposit 

dan market concentration berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

industri perbankan syariah di Pakistan. Sementara variabel pertumbuhan 

ekonomi (GDP) dan Lending Interest Rate berpengaruh negatif terhadap 

kinerja baik bank syariah dan bank konvensional di Pakistan. 

Adapun penelitian menyangkut dengan stabilitas perbankan 

syariah, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Rosyidah dan 

Sukmana (2018) dengan menggunakan variabel z-score sebagai 
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instrumen stabilitas. Dengan menggunakan metode ekonometrika 

Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA), bahwa stabilitas 

naik turunnya z-score bank syariah sebagian besar dipengaruhi oleh 

pergerakan CAR, sementara nilai CAR itu sendiri dipengaruhi oleh 

jumlah saldo laba bank syariah itu sendiri. 

Penelitian yang dilakukan pada 78 bank syariah di 12 negara 

selama 10 tahun (2004 s/d 2013) mengindikasikan bahwa bank size dan 

capital merupakan faktor utama didalam menjaga stabilitas perbankan 

syariah, sekaligus mengurangi resiko pembiayaan. Disamping itu, 

variabel-variabel makroekonomi selain inflasi ternyata dapat 

meningkatkan stabilitas perbankan syariah (Trad et. al, 2017) 

Penelitian lain tentang stabilitas menunjukkan bahwa besar 

kecilnya ukuran sebuah bank syariah sangat menentukan stabilitasnya, 

atau dengan kata lain bahwa semakin besar bank cenderung lebih stabil 

dari pada bank yang berskala kecil. Penelitian ini dilakukan pada 45 bank 

syariah di 13 negara (Ibrahim & Rizvy, 2017). Di samping itu, sebuah 

penelitian yang dilakukan oleh Berger et. al (2019) pada 22 negara dalam 

periode tahun 2000 s/d 2014, menunjukkan bahwa bank syariah lebih 

likuid dari bank konvensional.  Hasil penelitian juga menyimpulkan 

bahwa pada negara maju, stabilitas keuangan nasional disebabkan oleh 

variabel likuiditas, baik pada bank syariah atau bank konvensional. 

Namun, pada negara berkembang, likuiditas pada perbankan syariah 

memberikan kontribusi pada stabilitas keuangan sementara perbankan 

konvensional tidak ada.  

Penelitian tentang stabilitas bank syariah di Indonesia juga 

dilakukan dengan menghubungkan dampak harga rumah. Penelitian 

dengan menggunakanAutoregressive Distribution Lag (ARDL) test for co-

integrationmenemukan bahwa terdapat hubungan dalam jangka panjang 
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antara harga rumah, variabel makroekonomi dan resiko bank syariah 

(Sukmana & Setianto, 2018). Artinya, stabilitas perbankan syariah 

dipengaruhi oleh naik-turunnya harga rumah di Indonesia. 

Disamping itu, terdapat juga sejumlah penelitian tentang 

pengaruh dan eksistensi kebijakan moneter dan variabel suku bunga 

terhadap kinerja dan stabilitas industri perbankan syariah, baik di 

Indonesia maupun di negara-negara lain. Diantaranya penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayati (2014) yang mengkaji pengaruh tingkat inflasi, 

suku bunga dan kurs terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia. 

Dengan menggunakan metode regresi linier berganda, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat inflasi dan nilai kurs berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas bank syariah, sementara tingkat suku 

bunga BI Rate tidak mempunyai pengaruh. 

Sementara penelitian lainnya, yaitu penelitian yang meneliti 

pengaruh inflasi dan BI Rate terhadap ROA perbankan syariah di 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel inflasi dan BI 

Rate mempunyai pengaruh yang rendah dan tidak signifikan terhadap 

ROA-nya bank syariah di Indonesia (Alim, 2014). Penelitian ini dilakukan 

selama lima tahun, Oktober 2008 sampai dengan Oktober 2013. Sehingga 

disimpulkan bahwa BI Rate (Kebijakan Moneter) dan inflasi tidak begitu 

mempengaruhi stabilitas dan kinerja industri perbankan syariah. 

Penelitian dengan menggunakan metode regressi panel pada 

sejumlah bank syariah di Malaysia menunjukkan bahwa prilaku bank 

syariah sama dengan bank konvensional, dimana operasional 

pembiayaan perbankan syariah sangat tergantung kepada tingkat bank 

size, likuiditas dan modal. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan yang signifikan pada prilaku pembiayaan bank 
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syariah dan non syariah akibat perubahan dalam kebijakan moneter 

(Zulkhibri, 2018) 

1.6. Rencana Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab dengan rincian sebagai 

berikut. Bab pertama adalah bab pendahuluan. Dalam bab ini akan 

diuraikan tentang latar belakang penelitian ini dilakukan. Dalam bab 

pertama juga akan jelaskan tentang rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian.  

Berikutnya, bab kedua adalah bab yang mendeskripsikan 

literature review yaitu kerangka teori. Dalam bab ini akan diuraikan 

tentang penelitian-penelitian sebelumnya, maksudnya penelitian-

penelitian yang berkenaan dengan penelitian ini. Penelitian-penelitian 

sebelumnya, baik yang berhubungan langsung atau tidak, akan diuraikan 

dalam bab ini. 

Dalam bab kedua ini akan diuraikan dan dijelaskan juga teori-

teori yang berkenaan dengan masalah yang diteliti, yaitu teori-teori yang 

berhubungan dengan stabilitas dan kinerja perbankan syariah, termasuk 

juga faktor-faktor yang menentukan stabilitas dan kinerja perbankan 

syariah itu sendiri. Disamping itu, diuraikan pula beberapa teori dan 

konsep yang berhubungan dengan kebijakan moneter, baik kebijakan 

moneter secara umum atau yang berlaku di Indonesia.Dalam bab kedua 

ini akan diuraikan juga hipotesis yang diasumsikan oleh peneliti, dengan 

melihat kepada teori dan fenomena di lapangan. 

Bab berikutnya adalah bab ketiga yaitu metode penelitian. Dalam 

bab ketiga ini, akan diuraikan tentang ruang lingkup penelitian, sumber 

dan tehnik pengumpulan data. Ruang lingkup masalah yang diteliti, asal 

usul data berikut dengan cara mendapatkan data diuraikan secara 
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terperinci dalam bab ini. Selanjutnya, bab ini juga akan menjelaskan 

tentang model analisis atau formula ekonometrik yang dipakai didalam 

mengukur dan menganalisis masalah yang diteliti. Format atau model 

aplikasi statistika yang digunakan juga akan dibahas dalam bab ketiga 

ini, mengingat penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Bab keempat adalah bab yang menguraikan tentang hasil 

penelitian. Pada subbab awal, pertama sekali dideskripsikan tentang 

pertumbuhan dan perkembangan industri perbankan syariah di 

Indonesia mulai dari sejak pendiriannya sampai sekarang, berikut 

dengan peluang dan tantangan yang dihadapi, atau dengan kata lain 

subbab ini menguraikan tentang sejarah perbankan syariah di Indonesia. 

Pada subbab kedua, diuraikan tentang kondisi stabilitas perbankan 

syariah di Indonesia, data-data yang berkenaan dengan stabilitas 

disampaikan dalam subbab ini. Disamping itu pula, diuraikan juga 

faktor-faktor yang menentukan atau yang mempengaruhi stabilitas 

tersebut, yaitu uraian berdasarkan hasil analisa dari regresi data yang 

dilakukan. 

Subbab berikutnya adalah uraian tentang kinerja perbankan 

syariah. Data-data yang berkenaan dengan kinerja perbankan syariah 

dideskripsikan dalam subbab ini, seperti profitabilitas dan lain-lain. 

Faktor-faktor yang menentukan kinerja perbankan syariah merupakan 

bagian terpenting dari subbab ini, berikut dengan data-datanya. Uraian 

dari analisis hasil regresi data yang dilakukan berkenaan dengan kinerja 

perbankan syariah dimuat dalam subbab ini. 

Subbab selanjutnya adalah mengenai pengaruh kebijakan 

moneter terhadap stabilitas dan kinerja perbankan syariah. Dalam subbab 

ini akan dijelakan hasil regresi data dengan menggunakan model VAR 

(Vector Auto Regression) yang berkenaan dengan pengaruh kebijakan 
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moneter terhadap stabilitas dan kinerja perbankan syariah. Perlu 

disampaikan bahwa ada beberapa instrumen statistika digunakan dalam 

penelitian ini, seperti Korelasi Pearson, Regresi OLS (Ordinary Least 

Square), dan lain-lain. 

Bab terakhir adalah bab lima yaitu penutup. Bab ini akan 

menguraikan kesimpulan yang didapat dari penelitian ini. Dalam bab ini 

pula, akan disampaikan beberapa rekomendasi, sebagai cerminan dari 

manfaat penelitian ini dikerjakan, baik dari segi kontribusi akademis atau 

implementasi dalam dunia perbankan syariah. 
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BAB II 
KERANGKA TEORI 

 

 

2.1. Prinsip dan Karaktersitik Perbankan Syariah 

Salah satu karakteristik penting operasional bank syariah adalah 

tidak memudharatkan, sehingga segala aktifitas yang memudharatkan 

seperti riba tidak dibolehkan dalam sistem perbankan syariah (Samad, 

2019). Atau dengan kata lain, operasional perbankan syariah didalam 

menjalankan aktifitas bisnisnya menjunjung tinggi nilai-nilai etika dan 

moral (Egresi, dkk. 2015). Perbankan syariah secara teori memegang 

peranan penting minimal dalam empat hal, mendorong pembiayaan, 

menstimulus tabungan, mempromosi stabilitas keuangan dan 

berkontribusi didalam pembiayaan proyek-proyek yang dibolehkan 

(Imam & Kpodar, 2016). 

Oleh karena itu, meskipun perbankan syariah merupakan bagian 

dari industri perbankan sama halnya dengan perbankan konvensional,  

namun perbankan syariah mempunyai prinsip-prinsip yang spesifik. 

Artinya, prinsip-prinsip perbankan syariah berbeda dengan perbankan 

non-syariah. Dan oleh sebab perbankan Islam adalah bagian dari Islam, 

dan sumber Islam itu sendiri adalah Al-Quran dan Hadis, maka prinsip 

perbankan Islam berasal dari kedua sumber suci tersebut.  

 El-Hawary dkk. (2004: 5) membagi prinsip-prinsip perbankan 

syariah menjadi empat kategori sebagai berikut. 

1) Pembagian Risiko; Prinsip ini berarti bahwa transaksi keuangan 

perbankan syariah harus mencerminkan distribusi risiko yang 

simetris. 
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2) Materialitas; prinsip ini berarti bahwa semua transaksi keuangan 

harus memiliki finalitas material atau hasil ekonomi yang nyata. 

3) Tanpa Eksploitasi; Prinsip ini berarti bahwa setiap individu yang 

terlibat dalam transaksi perbankan syariah dilarang untuk 

mengeksploitasi satu sama lain. 

4) Tanpa Pembiayaan untuk aktivitas yang dilarang; prinsip ini 

berarti bahwa semua transaksi keuangan dan non-keuangan 

dilarang untuk digunakan untuk memproduksi barang-barang 

yang 

 Penghapusan riba merupakan inti dari reorganisasi sistem 

keuangan berdasarkan prinsip-prinsip Islam (Khan, 1989: 3). Tujuan 

utama dari perbankan dan keuangan syariah adalah untuk memberikan 

alternatif syariah dari sistem konvensional berdasarkan riba (Rahman, 

2007: 123) Inilah yang menjadi fokus utama kegiatan ekonomi dan 

keuangan, khususnya industri perbankan dalam Islam. Namun, penting 

untuk dicatat bahwa tidak hanya riba yang dilarang tetapi juga beberapa 

aktivitas lain yang dilarang, seperti gharar, yang merupakan bagian dari 

prinsip syariah perbankan Islam.  

 Oleh karena bagian dari industri perbankan, bank syariah 

merupakan lembaga keuangan yang peran dan tujuannya sama dengan 

lembaga keuangan lainnya. Sebagai lembaga keuangan, tujuan utama 

bank syariah hampir sama dengan bank konvensional, yaitu meraih laba 

yang sebesar-besarnya. Namun demikian, bank syariah harus tetap 

memperhatikan prinsip-prinsip syariah dalam mencapai keuntungan 

tersebut. Artinya selama bank-bank syariah tidak melanggar prinsip-

prinsip syariah maka diperbolehkan untuk mendapatkan  keuntungan 

setinggi-tingginya. 
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2.2. Kebijakan Moneter, Bagi Hasil (PSR) dan SukuBunga  

Kebijakan moneter merupakan kebijakan yang memiliki keterkaitan 

erat dengan suku bunga dan perbankan. Kebijakan moneter bertujuan 

untuk mencapai stabilitas dan pertumbuhan ekonomi secara bersamaan. 

Tujuan tersebut dicapai dengan mengatur volume uang dalam 

perekonomian dengan alat utamanya, yaitu “suku bunga”. Untuk 

mengontrol sekaligus mengatur volume uang dalam perekonomian, 

kebijakan moneter menggunakan instrumen-instrumen moneternya 

dimana suku bunga sebagai tolak ukur yang populer. Oleh karena itu, 

suku bunga, perbankan dan kebijakan moneter merupakan tiga variabel 

penting dalam perekonomian yang saling mempengaruhi. 

 Bagi Ekonomi Islam, kebijakan moneter juga dianggap sebagai 

bagian penting dari sistem ekonomi tersebut. Secara umum, kebijakan 

moneter seperti cara kerja dan tujuan dalam literatur ekonomi Islam 

sama dengan kebijakan moneter konvensional. Perbedaan keduanya 

terletak pada penggunaan variabel suku bunga, dimana kebijakan 

moneter Islam melarang pemanfaatan suku bunga. Sebagai ganti dari 

suku bunga, kebijakan moneter dalam sistem ekonomi Islam 

menggunakan variabel tingkat bagi hasil. Selain itu, tingkat bagi hasil 

digunakan sebagai tolak ukur dalam kegiatan ekonomi dan keuangan.  

 Kebijakan moneter Islam dalam mencapai tujuannya harus 

menggunakan alat dan instrumen yang jauh dari suku bunga. Iran 

sebagai negara Islam telah mengadopsi dan menerapkan kebijakan 

moneter dengan mengganti suku bunga dengan tingkat bagi hasil (Kiaee, 

2007). Pengalamannya membuktikan bahwa tingkat bagi hasil dapat 

menggantikan posisi suku bunga dalam mengatur volume uang dalam 

perekonomian, yang pada akhirnya mencapai stabilitas dan 

pertumbuhan ekonomi. Skenario kebijakan moneter tersebut, secara 
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teoritis dan praktis, dari awal hingga akhir, sama dengan yang berlaku 

dalam kebijakan suku bunga-moneter. 

 Instrumen pertama dalam kebijakan moneter Islam seperti yang 

dialami Iran adalah sertifikat musyarakah (Kiaee, 2007: 11). Sertifikat 

tersebut menggantikan peran instrumen moneter konvensional pada 

operasi pasar terbuka. Diketahui, melalui operasi pasar terbuka, bank 

sentral membeli dan menjual sertifikat dengan suku bunga sebagai tolak 

ukurnya, dan bank dapat mengontrol volume uang dalam 

perekonomian. Sertifikat musyarakah, menurut pengalaman Iran, 

berfungsi sebagai operasi pasar terbuka dalam hal penguasaan uang. Dan 

perlu diketahui bahwa jual beli sertifikat tanpa menggunakan tingkat 

bunga seperti yang dilakukan instrumen konvensional. 

 Instrumen kedua adalah mengontrol tingkat keuntungan bank 

umum. Instrumen moneter ini mirip dengan instrumen tingkat diskonto 

kebijakan moneter konvensional, tetapi menggunakan tingkat 

keuntungan variabel. Dalam hal ini bank sentral dapat mengontrol 

volume uang dengan mengendalikan atau mengelola bank umum 

dengan instrumen tingkat diskonto. 

 Dalam kebijakan moneter Islam, pengaturan volume uang 

dapat dilakukan oleh bank sentral melalui pengendalian tingkat 

keuntungan bank umum. Tingkat keuntungan akan mempengaruhi 

keinginan bank komersial untuk meminjam uang dari bank sentral, yang 

pada gilirannya akan mempengaruhi jumlah uang di bank komersial 

tersebut. Ketika otoritas moneter ingin mengurangi volume uang dalam 

perekonomian, mereka meningkatkan tingkat keuntungan bank 

komersial, dan bank yang meminjam dari bank sentral akan menurun, 

dan pasokan uang dalam perekonomian akan berkurang. 
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Instrumen lainnya, menurut pengalaman Iran, adalah legal reserve, 

setoran khusus ke bank sentral dan credit celling. Instrumen-instrumen 

tersebut tidak menggunakan suku bunga dan perannya sama dengan 

instrumen sebelumnya, khususnya untuk mencapai tujuan kebijakan 

moneter itu sendiri. Sebenarnya pada prinsipnya instrumen apapun, baik 

yang dilakukan Iran maupun yang lainnya, dapat diterima sebagai 

instrumen moneter dalam ekonomi Islam sepanjang tidak bertentangan 

dengan prinsip ekonomi Islam.  

2.3. Stabilitas dan Kinerja Pembiayaan Perbankan Syariah 

Ada tiga hal penting yang terdapat pada bank syariah, sekaligus 

sebagai pembeda dengan bank konvensional, yaitu larangan riba, 

larangan gharar dan larangan pembiayaan pada kegiatan yang dilarang 

(Rasheed  & Chauhan; 2015). Selain itu, keuangan Islam, dimana 

perbankan syariah salah satu bagiannya, dianggap sebagai suatu solusi 

nyata terhadap krisis keuangan karena metode dan aplikasi keuangan 

Islam tergantung pada aktifitas ekonomi secara rill (Korkut & Ozgur, 

2017). Keuangan Islam dianggap sistem kuangan yang relatif stabil 

sehingga dapat mempromote pertumbuhan ekonomi dan menciptakan 

lapangan kerja yang jangka panjang (Boukhatem & Moussa, 2018) 

Berkaitan dengan operasional pembiayaan bank syariah, secara 

garis besar  dibagi kedalam dua katagori, yaitu produk-produk berbasis 

ekuitas (equity-basedproducts) seperti mudharabah dan musyarakah,dan 

produk-produk berbasis utang-piutang (debt-basedproducts) seperti 

murabahah dan ijarah (Berger dkk, 2019)1. Produk-produk pembiayaan 

                                                           
1 Pembiayaan mudharabah secara garis besar dapat didefinisikan sebagai 
pembiayaan bagi hasil, dimana pihak bank menyediakan dana atau modal 
sedangkan nasabah atau pihak lain mempunyai keahlian atau jasa. Hasil kerja 
sama nantinya membuahkan hasil dibagi sesuai dengan kesepakatan di awal, 
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yang berbasis equity (keikutsertaan), keuntungan yang diperoleh 

berbasis bagi hasil atau istilah lain PLS (Profit Lost Sharing).  Basis bagi 

hasil ini terdapat pada produk-produk pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah, dan biasanya dilakukan dalam kegiatan investasi baik 

jangka pendek maupun jangka panjang. 

Produk pembiayaan lainnya adalah berbasis jual beli, dimana 

keuntungan yang diperoleh berdasarkan margin profit, yaitu selisih dari 

harga beli oleh bank dan harga jual ke nasabah. Perlu digarisbawahi 

bahwa produk pembiayaan seperti ini tidak mencerminkan bank syariah 

sebagai lembaga intermediasi yang bertujuan menstimulus kegiatan 

investasi, tetapi kenyataannya hampir 2/3 dari total pembiayaan pada 

industri perbankan syariah nasional dilakukan dalam produk ini. 

Ada lagi yang sangat ironis, berdasarkan beberapa pengalaman 

peneliti sendiri dan hasi-hasil penelitian, bahwa pembiayaan murabahah 

sendiri tidak dijalankan sebagaimana mestinya. Ada beberapa bank 

syariah yang menerapkan pembiayaan murabahah seperti pinjaman atau 

kredit pada bank konvensional. Pembiayaan murabahah sebenarnya  

pihak bank harus menjual barang atau menyerahkan barang kepada 

nasabah, bukan menyerahkan uang semata-mata. Adakalanya pihak 

bank menyerahkan uang dengan akad wakalah, tetapi ini belum 

sempurna karena akad murabahahnya belum dilakukan. Ini tidak hanya 

terjadi di Indonesia tetapi juga di negara-negara muslim lain seperti 

Pakistan. Di Pakistan, pembiayaan murabahah hanya dibolehkan 40 

                                                                                                                                                
baik itu keuntungan maupun kerugian. Dalam kegiatan bisnis, antara untung 
dan rugi merupakan dua mata uang yang tidak dapat diprediksi seratus persen, 
maka kedua belah pihak harus siap menerimanya. Apabila terjadi kerugian 
maka pihak bank kehilangan modal yang dikeluarkan, sedangkan pihak nasabah 
kehilangan opportunity didalam mendapatkan keuntungan.  



18 

 

persen dari total pembiayaan karena dikhawatirkan membuka pintu 

kepada praktik ribawi. 

Berkenaan dengan kinerja, secara garis besar kinerja perbankan 

ditentukan oleh dua faktor, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal, misalnya ukuran bank (bank size), kualitas aset, rasio likuiditas 

dan lain-lain, sedangkanfaktor eksternal adalah pertumbuhan ekonomi 

(GDP) dan tingkat inflasi (Setyawati, dkk 2017). Dari sisi pembiayaan, 

kinerja bank syariah sangat ditentukan oleh besar kecilnya suatu bank 

(bank size) karena menentukan ketersediaan dana didalam melakukan 

pembiayaan. Begitu juga faktor kondisi stabilitas ekonomi, seperti tingkat 

GDP dan tingkat harga, karena keduanya akan mempengaruhi aggregat 

demand masyarakat, yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja 

pembiayaan pada perbankan syariah. 

Kinerja sebuah bank, termasuk bank syariah, dapat dilihat dari 

berbagai aspek, seperti profitabilitas, likuiditas, rentalitas, solvabilitas 

dan lain-lain. Bank syariah disamping sebagai sebuah lembaga keuangan 

tetapi dia juga sebagai sebuah perusahaan, dimana profitabilitasnya 

ditentukan oleh banyak hal. Profitabilitas sebuah perusahaan ditentukan 

oleh nasabah, dimana kepuasan nasabah menunjukkan suatu dampak 

positif terhadap tingkat keuntungan atau profitabilitas sesuatu 

perusahaan (Ibrahim dan Kamri,2017). Artinya, bahwa kinerja bank 

syariah dari aspek profitabilitas juga ditentukan oleh keberadaan 

nasabah-nasabahnya. 

Yahya, dkk (2017) berdasarkan hasil penelitiannya berpendapat 

bahwa variabel assets size, assetsmanagement,likuiditas dan jumlah 

tabungan berpengaruh  secara signifikan dan positif terhadap 

kinerja profitabilitas bank syariah. Sedangkang Rusydiana dan Al-

Parisi (2016) melihat bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi (GDP) 
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dan beberapa variabel makroekonomi lainnya seperti tingkat suku 

bunga, nilai tukar Rupiah dan inflasi sangat menentukan tingkat 

kinerja industri perbankan syariah. Sementara Rashid & Jabeen 

(2016), menambah deposit merupakan variabel yang menentukan 

kinerja bank syariah. 

Berkenaan dengan stabilitas, sebagaimana diketahui bahwa 

stabilitas perbankan merupakan fondasi utama bagi keberadaan 

sistem keuangan karena perbankan memegang peranan utama 

dalam proses penciptaan uang (money creation), sistem 

pembayaran, pembiayaan kegiatan investasi dan  pertumbuhan 

ekonomi (Hussein, 2010). Diantara variabel yang menentukan 

stabilitas perbankan adalah bank size dan capital adequacy (Trad dkk, 

2017) 

Ada beberapa metode dapat digunakan untuk mengukur 

stabilitas perbankan syariah atau perbankan pada umumnya. 

Diantaranya adalah metode Z-Score dan CAMELS, yaitu 

Capitaladequacy, Asset quality, Management quality, Earnings ability, 

Liquidity dan Sensitivity. Namun banyak juga peneliti yang 

menggunakan hanya lima variabel awal yaitu CAMEL (Karim dkk, 2016) 

Sedangkan yang dimaksud dengan kebijakan moneter 

adalah kebijakan yang diambil oleh Pemerintah atau Otoritas 

Moneter yang berhubungan dengan moneter atau peredaran uang. 

Atau dengan kata lain, kebijakan atau regulasi yang diambil oleh 

Bank Sentral atau lembaga yang ditunjuk berkenaan dengan jumlah 

uang beredar, dengan tujuan mencapai pertumbuhan dan stabilitas 

ekonomi. 

Kebijakan moneter merupakan variabel yang menentukan 

kondisi bank syariah, disamping itu juga variabel tingkat suku 
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bunga bank konvensional (Majid & Hasin, 2014). Ini artinya, bahwa 

kebijakan moneter yang diterapkan oleh suatu negara berikut 

dengan tingkat suku bunga yang berlaku pada bank konvensional 

sangat menentukan prilaku bank syariah, termasuk kinerja dan 

stabilitasnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun inti dari penelitian ini adalah mengeksplorasi kondisi 

stabilitas dan kinerja pembiayaan industri perbankan syariah Indonesia 

dengan melihat pengaruh kebijakan moneter terhadapnya. Dengan kata 

lain kajian penelitian ini adalah menganalisis pengaruh dan eksistensi 

kebijakan moneter dengan instrumen-instrumen utamanya terhadap 

kinerja dan stabilitas pembiayaan pada industri perbankan syariah 

nasional. 

Jadi, ruang lingkup penelitian ini adalah mendeskripsikan 

stabilitas dan kinerja pembiayaan berikut dengan faktor atau 

determinannya, dan menganalisis sejauhmana pengaruh kebijakan 

moneter terhadap stabilitas dan kinerja tersebut. Ruang lingkup 

penelitian ini terfokus pada pembiayaan, jadi tidak termasuk tabungan 

atau instrumen perbankan lainnya.  

Begitu juga halnya dengan praktek atau operasional pembiayaan 

itu sendiri dalam aspek fikih atau syariat, penelitian ini tidak membahas 

atau menganalsis prakteknya itu dalam presfektif fikih. Sah atau tidak 

sahnya akad, benar atau tidaknya praktek yang dilakukan, ada tidak riba 

dalam pembiayaan pada perbankan syariah tidak menjadi fokus dalam 

penelitian ini. Penelitian ini berfokus pada hubungan atau pengaruh 

kebijakan moneter dan beberapa variabel ekonomi lainnya terhadap 

stabilitas dan kinerja industri perbankan syariah di Indonesia. 

Berkenaan dengan kebijakan moneter, ada beberapa instrumen 

dan variabel kebijakan moneter dijadikan sebagai variabel independen 
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atau  eksploratif, seperti BI Rate, termasuk juga beberapa variabel yang 

berhubungan langsung dengan pembiayaan perbankan syariah.  

Namun, meskipun kajian utama atau ruang lingkup utama adalah 

melihat pengaruh kebijakan moneter, penelitian ini juga melihat atau 

menganalisis beberapa variabel ekonomi dan keuangan yang mempunyai 

hubungan dengan eksistensi perbankan syariah, baik secara langsung 

atau tidak. Ada tiga variabel ekonomi dan keuangan yang dimasukkan 

atau dianalisis eksistensinya, yaitu Inflasi (CPI), Kurs (Exchange Rate) 

dan Indeks Harga Saham Gabungan (ICI). 

Menyangkut dengan jangka waktu, data yang digunakan dalam 

penelitian ini selama 10 (sepuluh) tahun, 2010 s/d 2019. Data yang 

digunakan mulai Bulan Januari 2010 sampai dengan Bulan Desember 

2019. Sedangkan bentuk datanya adalah data bulanan, jadi terdapat 120 

sampel.  

3. 2. Sumber dan Metode Pengumpulan Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi 

antara data kuantitatif dan kualitatif, namum lebih dominan data 

kuantitatif. Penelitian ini lebih banyak menggunakan data sekunder, 

yaitu data yang sudah tersedia pada tiga lembaga negara yang 

membidangi masalah ekonomi dan keuangan di Indonesia, yaitu Bank 

Indonesia (BI), Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Badan Pusat Statistik 

(BPS). 

Namun ada juga sebagian data dilakukan penggabungan atau 

penjumlahan, disesuaikan dengan teori yang berkaitan dengan data 

tersebut. Ada juga dilakukan dengan metode rata-rata seimbang, seperti 

data PSR pembiayaan total dan pembiayaan PLS, karena kedua data PSR 

tersebut tidak terdapat pada sumber data utama tersebut. 
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Data-data yang bersifat kualitatif juga dibutuhkan dalam 

penelitian ini tetapi tidak dominan. Ada tiga sumber data kualitatif, yaitu 

nasabah, pelaku perbankan dan para ulama/akademisi yang memahami 

tentang teori dan praktek pembiayaan bank syariah. Metode 

pengumpulan datanya dengan wawancara dan kuisioner.  

3.3. Model Analisis dan Aplikasi Statistika  

Model umum yang digunakan dalam penelitian ini adalah VAR 

(Vector Auto Regression), dengan rumus umumnya sebagai berikut 

(Johnston & Dinardo, 1997) : 

yt  = m + A1yt-1 + A2yt-2 + ... +  Apyt-p + ε .................................................. ........(1) 

Ada lima jenis pembiayaan yang akan dianalisis stabilitas dan kinerjanya 

dalam penelitian ini. Berikut ini adalah model dan formula yang akan 

digunakan.  

  

PLSFin = f(PSRpls, CBRwc, CBRi, BIrate, JIBOR, CPI, ER, ICI) .......... ..... ........(2)  

MudhFin= f(PSRmudhfin, CBRwc, CBRi, BIrate,JIBOR, CPI, ER, ICI)  ...... ........(3) 

MusyaFin= f(PSRmusyafin, CBRwc, CBRi, BIrate,JIBOR, CPI, ER, ICI)  .... ........(4) 

MuraFin= f(PSRmurafin,CBRc,CBRi, BIrate, JIBOR, CPI, ER , ICI ............ ........(5) 

IBFinTot= f(PSRfin, CBRwc, CBRc, CBRi, BIrate,JIBOR, CPI, ER, ICI)  ... ........(6) 

 

Keterangan: 

IBFinTot = Pembiayaan Total ; PLS Fin = Pembiayaan PLS, MuraFin = 

Pembiayaan Murabahah; MudhaFin = Pembiayaan Mudharabah; 

MusyaFin = Pembiayaan Musyarakah; PSR = Profit Sharing Rate;  CBR = 

Suku Bunga Bank Konvensional; JIBOR = Jakarta Inter-Bank Offered 

Rate, CPI = Indeks Harga Konsumen ; ICI = Indeks Harga Saham 
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Meskipun secara umum menggunakan VAR , namun metode OLS 

(Ordinary Least Square) juga dipakai dalam penelitian ini. Disamping itu 

pendekatan korelasi yakni Korelasi Pearson, ini dibutuhkan untuk 

menjelaskan hubungan antar variabel secara parsial. Kesimpulannya, 

penelitian ini menggunakan tiga metode statistika, VAR, OLS dan 

Korelasi Pearson, dan ada lima formula atau model seperti yang dijelakan 

di atas. Sedangkan pengolahan data, memakai Program Software 

Statistika “ Eviews 8 dan SPSS 20”. 

3. 4. Definisi Operasional Variabel 

IBFinTot adalah singkatan dari total pembiayaan dalam bank 

syariah. Maksud dari variabel ini adalah total dari semua pembiayaan, 

atau gabungan dari semua katagori pembiayaan yang ada dalam 

perbankan syariah. Datanya adalah penjumlahan dari seluruh jenis 

pembiayaan, seperti pembiayaan mudharabah, musyarakah dan 

murabahah. 

PSR adalah singkatan dari Profit Sharing Rate, artinya suatu rate 

atau batasan yang dibebankan oleh pihak perbankan syariah kepada 

nasabah mengambil pembiayaan. Nilai PSR ini dalam bentuk persentase, 

yang ditentukan oleh pihak bank dan yang harus dibayar oleh nasabah 

pembiayaan itu sendiri. Ada tiga jenis PSR sesuai dengan jumlah 

pembiayaan, PSR pembiayaan mudharabah, PSR pembiayaan 

musyarakah dan PSR pembiayaan murabahah. Namun dalam penelitian 

ini ada lima, tambahan PSR pembiayaan total dan PSR pembiayaan PLS, 

dua ini penulis dapatkan melalui metode rata-rata tertimbang.  

CBR adalah singkatan dari Conventional Banking Rates. CBR 

dapat juga dinamakan dengan suku bunga-suku bunga yang berlaku 

pada bank-bank konvensional. Ada tiga jenis suku bunga dimasukkan 
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dalam model atau diasumsikan berpengaruh terhadap kinerja dan 

stabilitas bank syariah, yaitu suku bunga modal kerja, CBRwc, suku bunga 

investasi CBRi  dan suku bunga konsumsi CBRc 

BI Rate adalah suku bunga acuan Bank Indonesia, suku bunga ini 

setiap bulan diumumkan oleh Bank Indonesia dan ini salah satu 

instrumen moneter yang sangat populer. JIBOR adalah Jakarta Inter-Bank 

Offered Rate, atau dapat dikatakan suku bunga antar bank, dan ini 

masuk juga bagian dari instrumen moneter. 

CPI adalah Consumer Price Index atau dalam Bahasa Indonesia 

disebut dengan Indeks Harga Konsumen. Variabel ini merupakan 

indikator harga barang atau inflasi. Sebenarnya data Inflasi dan PPI 

(Producer Price Index / Indeks Harga Produsen), dapat juga digunakan, 

namun peneliti memilih variabel CPI saja, pada hakikatnya ketiga 

variabel tersebut (CPI, Inflasi dan PPI)  adalah sama. 

ER adalah Exchange Rate artinya kurs nilai tukar Rupiah dengan 

US Dollar, sedangkan ICI adalah Indonesian Composite Index, atau 

dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan Indeks Harga Saham Gabungan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 

 

 

4.1. Gambaran Umum Industri Perbankan Syariah Nasional 

Industri perbankan syariah secara kuantitatif tumbuh secara 

signifikan di Indonesia, baik dari segi aset, tabungan, pembiayaan, 

jumlah nasabah, kantor cabang dan lain-lain. Pertumbuhan ini sangat 

terasa sekali dalam sepuluh tahun terakhir yaitu sejak tahun 2010 sampai 

dengan 2019 (pada saat penelitian ini dibuat). Pertumbuhan perbankan 

syariah, khususnya aset bank syariah secara nasional meningkat tajam 

apabila dibandingkan dengan satu dekade sebelumnya. Berikut adalah 

tabel yang menggambarkan pertumbuhan aset bank syariah secara 

nasional dari tahun 2010 s/d 2019. 

Grafik 4.1 
Perkembangan Aset Perbankan Syariah Nasional 

Tahun 2010 s/d 2019 

 

Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa selama satu dekade (2010-

2019), pertumbuhan aset bank syariah nasional lebih dari enam kali lipat 

atau 600 persen. Artinya apabila dirata-ratakan, maka dalam satu dekade 

tersebut pertahun pertumbuhannya mencapai 60 persen. Sebagaimana 

yang ditunjukkan oleh grafik di atas, bahwa pada tahun 2010, jumlah aset 
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bank syariah secara nasional masih dibawah 100 trilyun rupiah, tepatnya 

67,436 trilyun rupiah, bertambah lebih dari enam kali lipat dalam 

sepuluh tahun, dimana pada tahun 2019 jumlah asetnya bertambah 

menjadi 564,524 trilyun rupiah1. 

Disamping aset, pertumbuhan tabungan bank syariah secara 

nasional dapat juga dikatakan signifikan terutama dalam satu dekade 

terakhir (2010-2019). Grafik berikut ini memaparkan pertumbuhan total 

tabungan bank syariah dalam berbagai katagori. Perhatikan grafik 

berikut ini. 

Grafik 4.2  
Perkembangan Tabungan Bank Syariah Nasional 

Tahun 2010 s/d 2019 

 

Grafik di atas menunjukkan pertumbuhan tabungan dalam industri 

perbankan syariah nasional selama satu dekade terakhir (2010-2019). 

Secara persentase, pertumbuhan tabungan selama periode tersebut 

hampir sama dengan pertumbuhan aset yaitu lebih dari enam ratus 

                                                           
1
Pertumbuhan tersebut dapat dikatagorikan sangat signifikan yakni apabila 

dibandingkan dengan sesama bank syariah itu sendiri dari tahun ketahun. Namun apabila 

dibandingkan dengan keseluruhan aset bank nasional, maka pertumbuhan asetnya masih 

jauh tertinggal dari total aset bank-bank nasional. Atau dengan kata lain bahwa jumlah 

aset bank syariah masih terlalu kecil apabila dibandingkan dengan aset bank 

konvensional. 
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persen. Ini artinya rata-rata pertumbuhan dalam setiap tahunnya 

mencapai lebih dari 60 persen. 

Pada tahun 2010 jumlah tabungan pada bank syariah nasional 

sebesar 53,163 trilyun rupiah, tumbuh menjadi 416,558 pada Bulan 

Desember 2019, atau lebih kurang sekitar 6,8 kali lipat. Meskipun 

demikian, apabila dibandingkan dengan pertumbuhan tabungan pada 

bank-bank konvensional, maka bank syariah masih jauh tertinggal, 

dimana jumlah tabungan pada bank konvensional sudah mencapai 

ribuan trilyun rupiah. 

Variabel yang ketiga adalah pembiayaan. Pembiayaan merupakan 

istilah lain dari kredit pada perbankan konvensional. Pembiayaan pada 

bank-bank syariah sama halnya dengan bank-bank konvensional yaitu 

terdiri  dari berbagai jenis, seperti pembiayaan mudharabah, pembiayaan 

musyarakah, pembiayaan murabahah dan lain-lain. Begitu juga secara 

persentase bahwa pertumbuhan pembiayaan pada bank-bank syariah 

nasional hampir sama dengan pertumbuhan aset dan tabungan. 

Grafik berikut ini menggambarkan pertumbuhan pembiayaan pada 

industri perbankan syariah nasional. 

Grafik 4.3  
Perkembangan Pembiayaan pada Bank Syariah Nasional 

Tahun 2010 s/d 2019 
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Grafik 4.3 di atas menunjukkan bahwa pembiayaan pada bank 

syariah nasional tumbuh secara signifikan dari tahun ke tahun, terutama 

dalam sepuluh tahun terakhir terhitung mulai tahun 2010 sampai dengan 

2019. Pada tahun 2010, jumlah pembiayaan pada bank syariah nasional 

sebesar 47,140 trilyun rupiah, meningkat secara signifikan sehingga pada 

tahun 2019 jumlah pembiayaan menjadi 355,182 trilyun rupiah.  

Pertumbuhan total pembiayaan selama sepuluh tahun terakhir 

mencapai lebih dari 600 persen, atau lebih dari enam kali lipat. Ini artinya 

apabila dibagikan per-tahun, maka rata-rata pertumbuhan pembiayaan 

sekitar 60 persen. Secara kuantitas, persentase peningkatan pembiayaan 

pada bank syariah nasional tergolong sangat baik dan signifikan. Namun 

demikian, apabila dibandingkan dengan bank konvensional, maka 

pembiayaan pada bank syariah masih jauh tertinggal. 

Disamping variabel-variabel utama tersebut (aset, tabungan dan 

pembiayaan), indikator kualitas lainnya bank syariah menunjukkan 

angka yang baik, seperti likuiditas, rentabilitas dan lain-lain. Rasio 

likuiditas industri perbankan syariah dapat dikatakan bagus, ini ditandai 

dengan variabel FDR (Financing to Deposit Ratio) yang stabil setiap 

tahunnya. Perhatikan grafik berikut ini  

Grafik 4.4  
Perkembangan Financing to Deposit Ratio (FDR) pada  

Bank Syariah Nasional tahun 2010 s/d 2019 
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Begitu juga dengan dua instrumen utama perbankan lainnya yang 

menunjukkan kesehatan suatu perbankan, yaitu rasio kecukupan modal 

dan kredit macet, atau dalam perbankan syariah dikenal pembiyaan 

macet. Rasio kecukupan modal atau dikenal dengan istilah CAR (Capital 

Adequacy Ratio) dan pembiayaan macet NPF (Non Performing 

Financing) juga menunjukkan kondisi yang stabil dan baik. Perhatikan 

grafik berikut ini. 

Grafik 4.5  
Perkembangan Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing 

Financing (FDR) pada Bank Syariah Nasional  
tahun 2010 s/d 2019 

 

Grafik di atas menunjukkan bahwa rasio kecukupan modal (CAR) 

industri perbankan syariah nasional tergolong baik, ini menujukkan 

bahwa kondisinya sehat dan stabil. Angka CAR bank syariah nasional 

rata-rata setiap tahunnya di atas 10%, di atas dari batas minimun yang 

diwajibkan oleh Bank Indonesia.  

Begitu juga halnya dengan pembiayaan macet (dalam bank 

konvensional dikenal dengan kredit macet), angka NPF bank-bank 

syariah  juga di bawah dari batas maksimum yang dibolehkan Bank 

Indonesia. Angka NPF bank-bank syariah nasional, rata-rata di bawah 

5% setiap tahunnya selama satu dekade  terakhir (2010-2019).  
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4.2. Pembiayaan Bagi Hasil PLS 

4.2.1. Perkembangan Pembiayaan Bagi Hasil PLS 

Pembiayaan bagi hasil atau dikenal dengan istilah Profit-Loss 

Sharing (PLS) merupakan ciri khas dari perbankan syariah. Pembiayaan 

ini yang membedakan antara perbankan syariah dengan perbankan non 

syariah atau yang dikenal dengan perbankan konvensional. Dalam sistem 

perbankan syariah yang berlaku sekarang, ada dua pembiayaan yang  

digolongkan kepada pembiayaan bagi hasil, yaitu pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah. Berikut ini adalah grafik tentang 

perkembangan pembiayaan bagi hasil PLS pada bank syariah nasional. 

Grafik 4.6  
Perkembangan Pembiayaan Bagi Hasil (PLS) pada  

Bank Syariah Nasional tahun 2010 s/d 20192 

 

Grafik di atas menunjukkan pertumbuhan yang signifikan 

pembiayaan PLS selama satu dekade terkahir. Pada tahun 2010, jumlah 

pembiayaannya masih dibawah 17 trilyun rupiah, meningkat hampir 

mencapai 160 trilyun. Apabila dipersentasekan maka rata-rata 

pertumbuhannya mencapai 90 persen lebih pertahun, karena 

pertumbuhan selama sepuluh tahun tersebut sebesar 9 kali lipat. 

                                                           
2
Data di atas adalah gabungan antara data pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah, karena secara teori bahwa pembiayaan mudharabah dan musyarakah 

termasuk pembiayaan yang berbasis bagi hasil atau PLS 
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Meskipun demikian, jumlah pembiayaan yang menerapkan sistem 

bagi hasil tersebut masih sedikit apabila dibandingkan dengan total 

pembiayaan secara keseluruhan pada bank-bank syariah nasional. 

Pembiayaan PLS (gabungan pembiayaan mudharabah dan musyarakah) 

masih dibawah empat puluh persen dari total pembiayaan. Berikut ini 

adalah grafik yang memaparkan perkembangan pembiayaan PLS 

terhadap total pembiayaan. 

Grafik 4.7 
Perbandingan Jumlah Pembiayaan Bagi Hasil (PLS) dengan 

Total Pembiayaan tahun 2010 s/d 2019 

 

Garis yang di atas (warna biru) menggambarkan perkembangan 

total pembiayaan, sedangkan yang dibawah (warna merah) pembiayaan 

berbasis PLS. Persentase pembiayaan berbasis PLS sekitar 38 persen 

setiap tahunnya selama dalam satu dekade terakhir tersebut. Perlu 

dijelaskan bahwa dari dua jenis pembiyaan yang tergolong pembiayaan 

PLS, pembiayaan musyarakah lebih mendominasi setiap tahunnya.  

Pertumbuhan pembiayaan musyarakah secara signifikan setiap 

tahunnya selama sepuluh tahun terakhir 2010 s/d 2019 (lihat garis biru), 

sedangkan pembiayaan mudharabah berkembang relatif stagnan (garis 

merah di bawah). Pembiayaan mudharabah tumbuh sekitar 1,2 kali lipat 

selama satu dekade tersebut (dalam kurun waktu 2010 s/d 2019), 
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sehingga apabila dirata-ratakan pertumbuhannya sekitar 12 persen setiap 

tahunnya. Grafik 4.8 berikut ini menggambarkan perbandingan kedua 

jenis pembiayaan tersebut. 

Grafik 4.8 
Perbandingan Jumlah Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah  

pada Bank Syariah Nasional tahun 2010 s/d 2019 

 

Berkenaan dengan determinan yang mempengaruhi pembiayaan 

berbasis bagi hasil, ada delapan variabel yang dianalisis hubungan atau 

pengaruhnya. Secara garis besar variabel-variabel tersebut dapat dibagi 

kedalam empat unsur atau aspek, yakni perbankan syariah, perbankan 

konvensional, moneter dan ekonomi3. Unsur perbankan syariah yaitu 

PSR (Profit Sharing Rate), perbankan konvensional suku bunganya 

(CBRwc, CBRi), unsur moneter BI Rate dan JIBOR, dan unsur ekonomi, 

Indeks Harga Konsumen (CPI), Kurs (ER) dan Harga Saham (ICI). Model 

atau formulanya dapat ditulis sebagai berikut : 

PLSFin = f(PSRpls, CBRwc, CBRi, BIrate, JIBOR, CPI, ER, ICI) 

4.2.2. Uji Stasioneritas Data 

                                                           
3
Secara empiris, industri perbankan syariah dapat dipengaruhi oleh berbagai 

macam faktor, seperti faktor ekonomi, keuangan, moneter, sosial dan faktor-faktor lain. 

Dalam model di atas, peneliti membatasi kepada empat faktor utama yaitu perbankan 

syariah, perbankan konvensional, moneter dan ekonomi. 
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Sebagaimana dijelaskan pada Bab Metode Penelitian, bahwa 

penelitian ini menggunakan metode VAR (Vector Auto Regression) 

dalam menganalisis data. Adapun langkah analisis pertama dalam frame 

VAR adalah menguji stasioneritas data dari variabel-variabel yang ada 

dalam model. Uji stasioneritas atau uji unit root test data dilakukan 

dengan  uji ADF (Augmented Dickey-Fuller).  

Tabel 4.1.1 
Hasil Uji Root Test Pembiayaan Bagi Hasil PLS  

(PLSFin) pada Tingkat Level 

 
 

Tabel di atas  adalah hasil uji unit root test pada tingkat level.             

Dari tabel di atas tingkat probabilitasnya di atas 1,0, artinya di atas 0,1, 

maka dinyatakan data tersebut tidak stasioner pada uji tingkat level.  

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji stasioner pada first difference, 

seperti yang tertera pada tabel 4.1.2.   

Tabel 4.1.2. menunjukkan bahwa nilai probabilitas pada tingkat 

first difference sebesar 0,2565. Ini artinya bahwa nilai probabilitas 

tersebut masih juga lebih besar dari 0,01, 0,05 atau 0,1, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa data pembiayaan berbasis bagi hasil (PLSFIN) 

tersebut belum stasioner dan perlu dilakukan uji pada tahap berikutnya.  

Tabel 4.1.2 
Hasil Uji Unit Root Test Pembiayaan Bagi Hasil PLS  

(PLSFin) pada Tingkat Fist Difference 

 

Pada tabel 4.1.3 berikut ini, data PLSFin sudah stasioner, dimana 

nilai probabilitasnya sudah dibawah 0,01. Perhatikan tabel di bawah ini. 

Tabel 4.1.3. 
Hasil Uji Root Test Pembiayaan Bagi Hasil PLS (PLSFin) 

pada Tingkat Second Difference 
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Selanjutnya adalah uji unit root test bagi variabel tingkat bagi hasil 

(PSR)-nya pembiayaan PLS tersebut. Pengujiannya juga sama dilakukan 

dengan metode ADF. Perhatikan tabel berikut ini. 

Tabel 4.2.1 
Hasil Uji Root Test Tingkat Bagi Hasil Pembiayaan PLS 

 (PSRpls)pada Tingkat Level 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas pada uji level 

pertama sebesar 0,8790, artinya masih di atas 0,1 , 0,05 atau 0,01. 

Disimpulkan bahwa data tersebut belum stasioner pada uji tingkat level, 

dan belum bisa digunakan, artinya perlu dilakukan uji pada level 

berikutnya atau first difference. 

Perhatikan tabel 4.2.2 berikut ini. Pada tabel uji stasioner di tingkat 

first difference, didapati nilai probabilitas 0,00. Nilai t-statistic nya juga 

lebih tinggi pada tiga tingkat critical value, yaitu -15,37333 sedangkan 

ketiga t-statistic pada tida critical value itu dibawah angka tersebut. Ini 

artinya bahwa data tingkat bagi hasil pembiayaan PLS sudah stationer 

pada uji first difference, dan tidak perlu dilakukan oleh berikutnya. 

Perhatikan tabel uji unit root test pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.2.2. 
Hasil Uji Root Test Tingkat Bagi Hasil Pembiayaan PLS 

(PSRpls)pada Tingkat Difference 

 

Selanjutnya adalah variabel suku bunga modal kerja (working 

capital) dari bank konvensional, disingkat dengan CBRwc.  

Tabel 4.3.1. 
Hasil Uji Root Suku Bunga Modal Kerja Bank Konvensional 

(CBRwc) pada Tingkat Level 
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Tabel uji unit root test CBRwc pada tingkat level menunjukkan nilai 

probabilitas sebesar 0,9481, ini artinya bahwa nilai probabilitasnya di atas 

0,01 atau 0,1, dan dapat disimpulkan bahwa datanya belum stasioner 

pada tingkat uji level tersebut. Oleh karena itu, diperlukan uji unit root 

test pada tingkat first difference, seperti pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.3.2. 
Hasil Uji Root Suku Bunga Modal Kerja Bank Konvensional 

 (CBRwc) pada First Difference 

 

Pada tabel 4.3.2 di atas terdapat nilai probabilitas sebesar 0,0000. Ini 

berarti bahwa nilai probabilitasnya di bawah dari 0,01 dan menunjukkan 

bahwa nilai tersebut sudah signifikan. Atau dengan kata lain bahwa data 

suku bunga modal kerja pada bank konvensional (CBRwc) sudah stasioner  

pada tingkat first difference. 

Variabel independen lainnya sesudah suku bunga modal kerja, 

adalah suku bunga investasi pada bank konvensional (CBRi)4.                  

                                                           
4 Dalam formula untuk menganalisis kinerja dan stabilitas pembiayaan bagi hasil 

(PLSFIN) pada industri perbankan syariah, peneliti memasukkan dua variabel inti dari 
unsur bank konvensional, yaitu suku bunga modal kerja dan suku bunga investasi. Ini 
dilakukan karena secara empiris kinerjanya sedikit banyaknya dipengaruhi oleh variabel 
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Tabel berikut ini memaparkan nilai probabilitas uji unit root data suku 

bunga investasi pada tingkat level. Perhatikan tabel berikut ini. 

Tabel 4.4.1. 
Hasil Uji Unit Root Suku Bunga Investasi Bank  

Konvensional (CBRi) pada Tingkat Level 

 
 

Pada tabel uji unit root di atas terdapat nilai probabilitas sebesar 

0,9647. Ini artinya pada uji tingkat level, data suku bunga investasi belum 

stasioner, nilai probabilitasnya masih di atas dari 0,01 atau 0,1. Langkah 

selanjutnya diharuskan untuk dilakukan uji pada tingkat berikutnya 

yaitu pada tingkat difference. 

Perhatikan nilai probabilitas pada tabel 4.4.2. Pada tabel tersebut 

nilai probabilitas sebesar 0,0037. Ini artinya bahwa nilai probabilitas pada 

uji di tingkat difference di bawah 0,01 atau 0,1, artinya pula bahwa data 

suku bunga tersebut sudah stasioner pada tingkat level tersebut.  Uji 

stasioner dapat juga dilihat pada angka t-statistic yang terdapat pada 

tabel tersebut, yaitu sebesar 3,809299. Angka ini lebih besar pada tiga 

                                                                                                                                                
dan unsur bank-bank konvensional. Hal ini disebabkan karena di Indonesia beroperasi 
dua model perbankan, bank syariah dan bank konvensional. 
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critical values pada tiga level tersebut, level 1%, 5% dan 10%, dimana 

masing-masing angka tersebut  3,487, 2,886 dan 2,580. Perhatikan tabel 

berikut ini. 

Tabel 4.4.2. 
Hasil Uji Unit Root Suku Bunga Investasi Bank  

Konvensional (CBRi) pada Tingkat Level 

 

Variabel berikutnya adalah suku bunga acuan Bank Indonesia atau 

yang dikenal BI Rate. BI Rate dijadikan sebagai variabel independen 

dalam model tersebut karena diasumsikan bahwa perbankan syariah 

atau pembiayaan pada perbankan syariah dipengaruhi oleh kebijakan 

moneter dengan suku bunga acuannya BI Rate, termasuk juga 

pembiayaan dengan sistem bagi hasil tersebut. 

Tabel berikut adalah uji unit root BI Rate pada tingkat level. Pada 

tabel tersebut, nilai probabilitas 0,6155, melebihi dari nilai probabilitas 

0,01 atau 0,1. Ini dapat disimpulkan bahwa data BI Rate belum stasioner 

pada uji unit root tingkat level tersebut. Pada tabel berikutnya adalah uji 

unit root pada tingkat first difference. Pada uji tahap ini terdapat bahwa 

nilai probabilitasnya sebesar 0,00, artinya dibawah 0,01 atau 0,05 atau 0,1. 
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Dari nilai probabilitas tersebut dapat disimpulkan bahwa data BI pada 

tingkat first difference sudah stasioner, jadi tidak perlu diadakan uji unit 

root pada tahap berikutnya.  

Tabel 4.5.1 
Hasil Uji Root Suku Bunga BI Rate (BIrate) 

pada Tingkat Level 

 
 

Tabel 4.5.2 
Hasil Uji Root Suku Bunga BI Rate (BI Rate) 

pada First Difference 
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Selanjutnya adalah uji unit root data JIBOR (Jakarta Inter-Bank 

Offered Rate). Pada uji  di tingkat level, nilai probabilitasnya  di atas  0,01, 

artinya data JIBOR belum stasioner. 

Tabel 4.6.1 
Hasil Uji Root Suku Bunga JIBOR 

pada Tingkat Level 

 

Tabel berikut menunjukkan bahwa nilai probabilitasnya di bawah 

0,01, artinya pada tingkat first difference, data JIBOR sudah stasioner. 

Tabel 4.6.2 
Hasil Uji Root Suku Bunga JIBOR 

pada First Difference 
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Variabel berikutnya adalah inflasi, dan dalam penelitian ini 

diwakili oleh variabel Indeks Harga Konsumen IHK atau CPI.  

Tabel 4.7.1 
Hasil Uji Root Indeks Harga Konsumen (CPI) 

pada Tingkat Level 

 

Nilai probabilitas di atas adalah 0,1936, artinya lebih besar dari 0,1 

dan disimpulkan bahwa data belum stasioner pada uji di tingkat level. 

Tabel 4.7.2 
Hasil Uji Root Indeks Harga Konsumen (CPI) 

pada First Difference 
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Pada tabel uji unit root pada tingkat first difference, data CPI sudah 

stasioner karena nilai probabilitasnya sebesar 0,00, artinya sudah 

dibawah 0,01 atau 0,1.  

Uji stasioneritas selanjutnya adalah variabel exchange rate (ER). 

Variabel ER dimaksudkan untuk melihat pengaruh pasar uang terhadap 

stabilitas dan kinerja pembiayaan pada bank syariah. Tabel berikut ini 

adalah hasil uji unit root pada tingkat level. 

Tabel 4.8.1 
Hasil Uji Unit Root Kurs (ER)pada Tingkat Level 

 
 

Pada tabel di atas, nilai probabilitas hasil uji unit root test sebesar 

0,8094, ini artinya bahwa data kurs tidak stasioner pada tingkat level 

karena nilai probabilitas lebih besar dari 0,01 atau 0,1. Nilai t-statistic 

ADF lebih kecil dari nilai critical value, juga sebagai indikator yang 

menunjukkan bahwa data belum stasioner pada tingkat level. 

Pada uji unit root berikutnya yaitu pada tingkat first difference, 

nilai probabilitas sudah di bawah 0,1 bahkan di bawah 0,01, ini artinya 

bahwa data Exchage Rate sudah stasioner pada tingkat first difference.  
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Tabel 4.8.2 
Hasil Uji Root Kurs (ER) pada First Difference 

 
 

Variabel terakhir adalah harga saham atau Indeks Harga Saham 

Gabungan (ISHG), dalam Bahasa Inggris disebut dengan ICI.  

Tabel 4.9.1 
Hasil Uji Root Test (ICI) pada Tingkat Level 
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Pada tabel hasil uji unit root tingkat level, nilai probabilitas sebesar 

0,4088. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0,01 

atau 0,1, artinya bahwa data harga saham (ICI) belum stasioner pada 

tingkat level, sehingga perlu dilakukan uji unit root pada tahap 

berikutnya yaitu pada tingkat first difference. Perhatikan tabel hasil uji 

unit root pada tingkat first difference berikut ini. 

Tabel 4.9.2 

Hasil Uji Root Test  (ICI) pada First Difference 

 
 

Pada tebel di atas, nilai probabilitas uji unit root di tingkat first 

difference sebesar 0,00, sudah berada di bawah angka signifikansi 0,01 

atau 0,1. Ini artinya bahwa data harga saham sudah stasioner pada 

tingkat first difference. Stasionernya dapat juga dilihat pada t-statistic 

ADF yang terdapat pada tabel di atas, dimana angkanya itu lebih besar 

dari nilai critical values baik pada 1%, 5% atau 10%. 
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4.2.3. Penentuan Lag Optimal 

Langkah kedua adalah penentuan lag optimal. Penentuan lag 

diperlukan dalam memilih atau menentukan jumlah lag ketika 

melakukan analisis Granger causality. Hasil lag dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 4.10 
VAR Lag Order Selection Criteria 

 
Sumber : Hasil Olahan Eviews8 

Tabel 4.10 di atas mengindikasikan bahwa lag yang optimal adalah 

lag 1, karena tiga kriteria menunjukkan pada angka tersebut (perhatikan 

bintang *), yaitu FPE (Final Prediction Error), SC (Schwarz information 

Criterion) dan HQ Hannan-Quinn). Dua kriteria lainnya yaitu LR dan 

AIC pada lag 8, jadi diputuskan bahwa lag yang akan digunakan untuk 

kausalitas pada Granger causality adalah lag 1. 

4.2.4. Granger Causality Test 

Langkah selanjutnya adalah pengujian causalitas dengan Granger 

Causality Test. Tabel 4.11 merupakan hasil kausalitas antara variabel 

Pembiayaan PLS (PLSFin) dengan variabel-variabel lain dalam model. 

Pada tabel 4.11 berikut, bahwa hanya suku bunga BI rate yang 

mempengaruhi fluktuasi pembiayaan PLS tersebut dengan tingkat 
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signifikansi dibawah 10 persen tetapi di atas 5 persen, bahkan tingkat 

bagi hasil sendiri PSR tidak mempengaruhi fluktuasi pembiayaan itu 

sendiri. Perhatikan tabel berikut ini.  

Tabel 4.11 
Pairwise Granger Causality Tests Pembiayaan 

 Bagi Hasil PLS (PLSfin) 

 
Sumber : Hasil Olahan Eviews85 

Pada baris ke-1 di atas tertulis "PSRPLS does not Granger Cause 

PLSFIN" dan pada kolom terakhir tertulis 0.4366. Ini artinya bahwa 

tingkat bagi hasil pembiayaan PLS tidak mempengaruhi secara signifikan 

terhadap pembiayaan PLS itu sendiri.  

Pada baris ke-4 juga tertulis  "BI Rate does not Granger Cause 

PLSFIN" dengan probabilitas sebesar 0.0952. Artinya, nilai probabilitas 

tersebut di bawah 10 persen, dengan kata lain bahwa pembiayaan PLS 

dipengaruhi oleh BI Rate dengan tingkat kepercayaan di atas 90 persen.  

                                                           
5
Data PSR untuk pembiayaan PLS dilakukan dengan metode rata-rata tertimbang, 

yaitu dari PSR pembiayaan mudharabah dan PSR pembiayaan musyarakah, begitu juga 

dengan data jumlah Pembiayaan PLS itu sendiri, yakni penjumlahan pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah. Data PLS tidak terdapat dalam sumber data baik pada 

Bank Indonesia maupun Otoritas Jasa Keuangan (OJK), karena tidak ada pembiayaan 

secara empiris yang dioperasionalkan bernama PLS. 
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Ini dapat dipahami bahwa kebijakan moneter dengan BI Rate 

mempengaruhi stabilitas pembiayaan PLS. Namun, perlu dijelaskan 

bahwa meskipun fluktuasi pembiayaan PLS tidak dipengaruhi oleh 

sejumlah variabel moneter dan ekonomi, namun tingkat bagi hasilnya 

(PSR) dipengaruhi oleh variabel-variabel tersebut. Pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa PSR pembiayaan bagi hasil dipengaruhi oleh 

exchange rate (ER) dan fluktuasi harga saham atau ICI.  

4.2.5. Korelasi Pearson 

Disamping  test Granger Causality, hubungan pembiayaan PLS 

dengan variabel determinannya juga dilakukan dengan Korelasi Pearson.  

Tabel 4.12 
Korelasi Pearson antara Pembiayaan Berbasis PLS  

dengan Variabel-variabel lain 

 

Perlu dipahami bahwa hubungan  dalam tabel di atas adalah 

hubungan bersifat umum, yaitu menunjukkan ada tidaknya 

hubungan antar variabel. Ini diperlukan untuk membuktikan dan 

mengguatkan temuan dari hasil Granger Causality. 
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4.3. Pembiayaan Mudharabah 

4.3.1. Perkembangan Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan berbasis sistem bagi 

hasil, dimana baik pihak bank ataupun nasabah mendapatkan 

keuntungan dari bagi hasil yang sudah disepakati sebelumnya. Secara 

teori, sebenarnya pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan inti dari 

praktek sistem perbankan syariah karena menganut sistem bagi hasil, 

namun kenyataannya jenis pembiayaan ini tidak menjadi pembiayaan 

populer atau primadona pada industri perbankan syariah di Indonesia.6 

Ada hal menarik dari pembiayaan mudharabah, dimana disamping 

tidak menjadi pembiayaan utama, bentuk atau model bagi hasil yang 

diterapkan hampir sama dengan model penetapan tingkat bunga pada 

bank-bank konvensional. Artinya, seharusnya dan semestinya model 

bagi hasil harus dalam bentuk rasio atau porsi sesuai dengan namanya.  

Grafik 4.9 
Perkembangan Pembiayaan Mudharabah (MudhaFin) 

pada Bank Syariah Nasional tahun 2010 s/d 2019 

 

                                                           
6 Seharusnya pembiayaan mudharabah harus diprioritaskan oleh bank-bank 

syariah di Indonesia, karena pembiayaan ini menganut sistem bagi hasil yang merupakan 
hakikat dan karakteristik dari perbankan syariah itu sendiri. Diantara alasan bahwa 
pembiayaan mudharabah tidak menjadi prioritas adalah karena pembiayaan tersebut 
beresiko tinggi, terjadinya kredit atau pembiayaan macat, sehingga jenis pembiayaan ini 
tidak terlalu populer dan digalakkan (pendapat penulisa) 
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Tabel di atas menunjukkan perkembangan pembiayaan 

mudharabah selama sepuluh tahun terakhir (2010-2019). Dari tabel di 

atas dapat diambil beberapa kesimpulan diantaranya bahwa pembiayaan 

mudharabah setiap tahunnya meningkat meskipun tidak  signifikan.               

Ini dapat dilihat bahwa dalam sepuluh tahun tersebut pertumbuhannya 

hanya sekitar 128 persen, artinya tidak sampai satu setengah kali lipat. 

Pada tahun 2010, jumlah pembiayaan mudharabah sebesar 6,556 

trilyun rupiah, menjadi 14,972 trilyun pada tahun 2019, bertambah 

sebesar 8,416 trilyun rupiah dalam satu dekade. Apabila dirata-ratakan 

maka pertumbuhannya sekitar 12 persen pertahun, sangat sedikit apabila 

dibandingkan dengan jenis-jenis pembiayaan lain. Begitu juga apabila 

dibandingkan dengan total pembiayaan pada bank-bank syariah. Berikut 

ini akan ditampilkan tabel yang membandingkan jumlah pembiayaan 

mudharabah dengan total pembiayaan. 

Grafik 4.10 
Perbandingan Pembiayaan Mudharabah dengan Total Pembiayaan 

pada Bank Syariah Nasional tahun 2010 s/d 2019 

 

Dari tabel di atas nampak dengan jelas bahwa pembiayaan 

mudharabah jauh tertinggal dibandingkan dengan total pembiayaan 

seluruhnya pada bank syariah. Garis biru (paling bawah) menunjukkan 

garis pembiayaan mudharabah, sedangkan garis di atasnya adalah garis 
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pembiayaan secara keseluruhan. Ini dampak dengan jelas gap antara 

kedua garis tersebut, yang menunjukkan perbedaan yang sangat 

signifikan antara keduanya.  

Berkenaan dengan model atau formula, peneliti menggunakan 

formula sebagai berikut. 

MudhFin= f(PSRmudhfin, CBRwc, CBRi, BIrate,JIBOR, CPI, ER, ICI) 

Hampir sama dengan model pada pembiayaan PLS, pada 

pembiayaan mudharabah, variabel independennya PSR untuk 

pembiayaan PLS digantikan dengan PSR pembiayaan mudharabah. 

Pembiayaan mudharabah juga dianalisis dengan metode VAR 

4.3.2. Uji Stasioneritas Data 

Langkah pertama adalah menguji stasioneritas variabel-variabel 

yang ada dalam model. Pertama yang akan diuji variabel pembiayaan.  

Tabel 4.13.1 
Hasil Uji Unit Root Test Pembiayaan Mudharabah  

(MudhFin) pada Tingkat Level 

 



53 

 

Tabel di atas adalah uji unit root pembiayaan mudharabah pada 

tingkat level. Pada tabel tersebut, terdapat nilai probabilitasnya sebesar 

0,1050. Nilai probabilitas ini lebih besar dari 0,01 atau 0,1, ini artinya 

bahwa data pembiayaan mudharabah tidak stasioner pada tahap ini, 

sehingga diperlukan uji unit root pada tahap berikutnya atau pada tahap 

first difference. 

Tabel 4.13.2 
Hasil Uji Root Test Pembiayaan Mudharabah (MudhFin) 

pada Tingkat Fist Difference 

 

 Pada tabel uji unit root data di atas, nilai probabilitasnya sebesar 

0,00. Nilai probabilitas ini lebih kecil dari 0,01 atau 0,1, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data pembiayaan mudharabah pada uji unit root di 

tingkat first difference dianggap sudah stasioner.  

Indikator sudah stasionernya data tersebut dapat dilihat pada 

nilai ADF t-statistic sebesar 9,319282, lebih besar dari nilai critical value. 

Pada tabel 4.13.2, nilai t-statistic pada test critical values masing-masing 

sebesar 3,486551; 2,886074 dan 2,579931.  Ketiga angka ini lebih kecil dari 

nilai ADF t-statistic, jadi dapat disimpulkan bahwa data sudah stasioner. 
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Tabel 4.14 
Hasil Uji Unit Root Test Profit Sharing Rate Pembiayaan  

Mudharabah (PSRmudh) pada Tingkat Level 

 

 Pada tabel di atas, nilai probabilitasnya sebesar 0,000. Ini artinya 

bahwa nilainya lebih kecil dari 0,01 atau 0,1, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data PSR nya pembiayaan mudharabah sudah stasioner pada uji 

di tingkat level. 

 Langkah selanjutnya adalah menentukan lag optimal. Penentuan 

lag optimal dilakukan untuk menentukan lag yang dipakai dalam uji 

Granger causality test. Dari tabel  uji lag, dapat diambil kesimpulan 

bahwa lag optimal terdapat pada lag 1. Perhatikan tabel berikut.  

Tabel 4.15 
VAR Lag Order Selection Criteria 
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Ini dapat dilihat dari tiga kriteria pada tabel di atas, yaitu FPE, SC 

dan HQ terdapat pada lag ke-satu. (lihat bintang pada lag tersebut). 

Selanjutnya dilakukan uji granger causality.  

Tabel 4. 16 
Pairwise Granger Causality Pembiayaan Mudharabah 

dan Variabel-varibel Lain 

 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel 

dalam model mempengaruhi variabel pembiayaan mudharabah secara 

signifikan, kecuali variabel indeks harga saham (ICI) dengan nilai 

probabilitas 0,1130 atau 11,3 persen. Namun demikian, tingkat bagi hasil 

atau PSR-nya pembiayaan mudharabah dipengaruhi oleh variabel-

variabel dalam model. 

 Misalnya BI Rate (lihat baris 11), nilai probabilitas 0,0506, artinya 

bahwa suku bunga acuan BI Rate mempengaruhi tingkat bagi hasil atau 

PSR-nya pembiayaan mudharabah. Apabila dilihat secara mendalam 

bahwa kasus seperti ini sama halnya dengan apa yang terjadi pada bank-

bank konvensional, dimana suku bunga pada kredit bank-bank 

konvensional dipengaruhi oleh BI Rate. 

 Untuk diketahui, secara teori bahwa PSR dapat disamakan 

dengan suku bunga pada bank konvensional, karena PSR adalah tingkat 
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bagi hasil dari pembiayaan, atau dapat juga dikatakan biaya yang harus 

dibayar oleh nasabah apabila mengambil pembiayaan pada bank syariah. 

Sehingga dapat disimpulkan, dalam kaitannya dengan pengaruh 

kebijakan moneter, bahwa pembiayaan mudharabah dapat dikatakan 

mengacu kepada suku bunga acuan BI Rate, seperti halnya dengan bank-

bank konvensional yang berbasis kepada suku bunga. 

 Disamping instrumen moneter, suku bunga bank konvensional 

juga mempengaruhi pembiayaan mudharabah, namun pengaruhnya itu 

pada PSR nya. Ada yang menarik bahwa suku bunga modal kerja dan 

suku bunga investasi yang berlaku pada bank konvensional, ternyata 

berpengaruh kepada tinggi rendahnya tingkat PSR-nya pembiayaan 

mudharabah. Ini secara empiris dan statistis dapat disimpulkan bahwa 

bank syariah didalam menentukan tingkat PSR pembiayaan mudharabah 

baik secara langsung atau tidak mengacu kepada suku bunga. 

 Fenomena ini merupakan indikator kurangnya independensinya 

perbankan syariah terutama didalam menentukan tingkat bagi hasil. 

Hasil Granger causality tersebut juga mengindikasikan bahwa stabilitas 

dan kinerja pembiayaan mudharabah sangat ditentukan oleh perbankan 

konvensional dengan instrumen suku bunganya. Peneliti berpendapat 

apabila fenomena seperti terjadi terus, maka apabila terjadi krisis atau 

instabilitas pada bank konvensional maka akan berimbas kepada krisis 

atau instabilitas bank-bank syariah. 

 Disamping itu, variabel yang mempengaruhi pembiayaan 

mudharabah adalah kurs (ER) dan indeks harga saham (ICI), ini dapat 

dilihat pada baris 14 dan 15 tabel di atas. Namun demikian pengaruhnya 

itu tidak secara langsung dalam artian tidak pada pembiayaan 

mudharabah itu sendiri, tetapi pada tingkat bagi hasil PSR dari 

pembiayaan mudharabah. 
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 Selanjutnya, fenomena dan realita yang ditunjukkan oleh tabel 

Granger causality, dapat dilihat juga pada analisis Korelasi Pearson. 

Namun dalam tabel berikut, korelasi yang dimaksudkan hanya untuk 

melihat ada-tidaknya hubungan saja, tidak menunjukkan sebab akibat.  

Tabel 4. 17 
Korelasi Pearson antara Pembiayaan Mudharabah  

dengan Variabel-variabel lain 

 

 Perhatikan tabel korelasi di atas, baris ke-2 dan kolom ke-4 & ke-5. 

Fenomena dan realita seperti yang ditunjukkan pada baris dan kolom 

tersebut, yaitu hubungan antara tingkat bagi hasil PSR pembiayaan 

mudharabah dengan suku bunga pada bank konvensional, adalah sama 

seperti yang ditunjukkan oleh data Granger causality sebelumnya.  

 Begitu juga halnya hubungan korelasi antara PSR pembiayaan 

mudharabah dengan suku bunga acuan BI Rate, juga sama seperti yang 

ditampilkan oleh metode Granger causality, dimana kedua variabel 

tersebut mempunyai hubungan yang erat. Pada hubungan PSR dan BI 

Rate, terdapat tingkat signifikansi sebesar 0,007, ini artinya bahwa tingkat  

PSR pembiayaan mudharabah sangat erat hubungannya dengan BI Rate. 
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 Begitu juga halnya dengan Kurs (ER) dan Indeks Harga Saham 

Gabungan (ICI), sama seperti variabel BI Rate. Perhatikan baris kedua 

dan kolom pertama dan kedua sebelah kanan, dimana terdapat tingkat 

signifikansinya sebesar 0,000 dan 0,000. Ini artinya bahwa tingkat bagi 

hasil PSR pembiayaan mudharabah mempunyai hubungan erat dengan 

kurs dan harga saham. 

 Tabel Korelasi Pearson dilakukan hanya sekedar untuk 

membuktikan sekaligus mengguatkan hasil yang sudah ditampilkan oleh 

tabel Granger causality. Sebenarnya dalam analisis VAR, biasanya 

digunakan hasil Granger causality bukan korelasi pearson. Ini dilakukan 

untuk menemukan hasil yang maksimal, dan ini merupakan inisiatif 

peneliti sendiri. 
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4.4. Pembiayaan Musyarakah 

4.4.1. Perkembangan Pembiayaan Musyarakah  

 Musyarakah merupakan salah satu bentuk pembiayaan yang 

dijalankan oleh industri perbankan syariah, sering dinamakan dengan 

pembiayaan musyarakah. Pembiayaan musyarakah merupakan 

pembiayaan yang berbasis bagi hasil, sama seperti pembiayaan 

mudharabah. Pembiayaan musyarakah secara empiris dapat 

didefinisikan sebagai sebuah kontrak kerjasama antara bank dan 

nasabah. Baik bank dan nasabah mengikutsertakan modal dan kerja 

mereka, dimana bagi hasilnya sesuai dengan kesepakatan yang 

disepakati antara bank dan nasabah. 

 Pertumbuhan pembiayaan musyarakah tumbuh dan berkembang 

pada bank-bank syariah secara signifikan, khususnya dalam dekade 

terakhir (2010 s/d 2019).  Pertumbuhan pembiayaan musyarakah dapat 

dikatakan melebihi patnernya “pembiayaan mudharabah”. Grafik 

berikut ini memaparkan perkembangan pembiayaan musyarakah selama 

satu dekade terakhir. 

Grafik 11 
Perkembangan Pembiayaan Musyarakah (MusyaFin) 

pada Bank Syariah Nasional tahun 2010 s/d 2019 
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Grafik 12 
Perbandingan Pembiayaan Musyarakah dengan Total Pembiayaan 

pada Bank Syariah Nasional tahun 2010 s/d 2019 

 

Grafik di atas dampak dengan jelas perbedaan yang mencolok antara 

jumlah pembiayaan musyarakah deng pembiayaan keseluruhan dalam 

bank syariah. Garis biru (di atas) adalah laju pertumbuhan pembiayaan 

secara keseluruhan sedangkan garis merah adalah laju pertumbuhan 

pembiayaan musyarakah. 

Adapun berkenaan dengan model yang digunakan dalam menganalisis 

stabilitas dan kinerja pembiayaan musyarakah, peneliti memasukkan 

delapan variabel independen seperti yang tertulis berikut ini.   

MusyaFin= f(PSRmusyafin, CBRwc, CBRi, BIrate,JIBOR, CPI, ER, ICI) 

4.4.2. Uji Stasioneritas  Data 

 Adapun langkah pertama dalam Metode VAR, sebagaimana yang 

dilakukan pada model-model sebelumnya adalah menguji stasioneritas 

data. Data pertama yang akan diuji adalah data pembiayaan musyarakah 

atau yang disingkat dengan MusyaFin. Tabel berikut 4.18 & 4.19 berikut 

ini hasil uji unit root test pada data pembiayaan musyarakah pada 

tingkat level dan first difference. 
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Tabel 4.18.1 
Hasil Uji Unit Root Test Pembiayaan Musyarakah  

(MusyFin)pada Tingkat Level 

 

Tabel 4.18.2 
Hasil Uji Root Test Pembiayaan Musyarakah  

(MusyFin) pada Tingkat First Difference 
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Kedua tabel di atas, tabel 4.18.1 dan 4.18.2, menunjunkkan bahwa 

data pembiayaan musyarakah belum stasioner baik pada tingkat level 

dan first difference. Pada uji di tingkat level, nilai probabilitas sebesar 

1,000, sedangkan pada uji di tingkat first difference sebesar 0,6356. Kedua 

tahap uji ini nilai probabilitasnya masih di atas 0,01 dan 0,1, sehingga 

perlu dilakukan uji pada tahap second difference.  

Tabel 4.18.3 
Hasil Uji Unit Root Test Pembiayaan Musyarakah  

(MusyFin) pada Tingkat Second Difference 

 

Hasil uji unit root test pada second difference menunjukkan bahwa 

data sudah stasioner. Ini dapat dilihat dari nilai probabilitasnya 0,000, 

artinya sudah dibawah nilai critical value yang dibolehkan, yaitu 0,01 

atau 0,1. Jadi dapat disimpulkan bahwa data pembiayaan musyarakah 

sudah stasioner pada tingkat second difference. 

Pengujian berikutnya adalah variabel bagi hasil dari pembiayaan 

musyarakah yaitu PSRmusyafin. Tabel 4.19.1 adalah hasil uji unit root test 

variabel bagi hasil pada tingkat level, dan menunjukkan bahwa data 

tersebut belum stasioner, karena nilai probabilitas masih di atas 0,1.  
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Tabel 4. 19.1 
Hasil Uji Unit Root Test Profit Sharing Rate Pembiayaan 

Musyarakah (PSRmusyafin ) pada Tingkat Level 

 
 

 Pada uji unit root test di tingkat first difference, data bagi hasil 

pembiayaan musyarakah sudah stasioner, dimana nilai probabilitasnya 

sudah di bawah 0,01 atau 0,1. 

Tabel 4. 19.2 
Hasil Uji Unit Root Test Profit Sharing Rate Pembiayaan 

Musyarakah (PSRmusyafin ) pada First Difference 
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4.4.3. Penentuan Lag Optimal 

Langkah berikutnya adalah penentuan lag optimal, metodenya 

sama seperti yang dilakukan pada formula-formula sebelumnya. Melihat 

kepada data yang ditampilkan dalam tabel, maka dapat dipastikan 

bahwa lag optimal terletak pada lag pertama, dimana tiga kriteria terletak 

pada lag tersebut, yaitu FPE, SC dab HQ.  Seperti yang dijelaskan 

sebelumnya, bahwa tujuan penentuan lag adalah untuk menentukan lag 

pada uji Granger causality berikutnya. 

Tabel 4. 20 
VAR Lag Order Selection Criteria 

 

4.4.4. Granger Causality Test 

 Pada uji Granger causality, terlihat dengan jelas faktor-faktor atau 

variabel-variabel dalam model yang mempengaruhi pembiayaan 

musyarakah. Sama halnya dengan pembiayaan mudharabah, 

pembiayaan musyarakah juga dipengaruhi oleh instrumen-instrumen 

perbankan konvensional, seperti suku bunga modal kerja dan suku 

bunga investasi. Pada baris ke-3, terlihat bahwa pembiayaan musyarakah 

mempunyai hubungan erat dengan suku bunga investasi.  

 Nilai probabilitas tertulis 0,0756, ini artinya bahwa suku bunga 

investasi CBRi mempunyai pengaruh terhadap fluktuasi dan stabilitas 

pembiayaan musyarakah. Hubungan keduanya signifikan dibawah 10 
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persen. Sama halnya dengan kebijakan moneter dengan instrumen BI 

Rate dan JIBOR, kedua instrumen ini berpengaruh terhadap kinerja 

pembiayaan muyarakah, tetapi signifikan sedikit di atas 10 persen. 

Perhatikan baris ke-4 dan ke-5 dari tabel berikut ini, dimana nilai 

probabilitas BI Rate dan JIBOR masing-masing 0,1112 dan 0,1080. 

Perhatikan tabel berikut ini. 

Tabel 4.21 
Pairwise Granger Causality Pembiayaan Musyarakah 

dan Variabel-varibel Lain 

 

 Begitu juga halnya dengan variabel exchange rate (ER) dan Indeks 

Harga Saham (ICI), kedua variabel ini juga ikut mempengaruhi kepada 

pembiayaan musyarakah, tetapi pada penentuan tingkat bagi hasilnya. 

Fenomena ini sama seperti yang terjadi pada pembiayaan mudharabah, 

dimana PSRnya juga dipengaruhi oleh ER dan ICI.  

Untuk diketahui bahwa industri perbankan syariah sudah 

merambah tidak hanya pada pasar barang, tetapi juga pasar modal atau 

pasar uang itu sendiri. ICI adalah indeks harga saham merupakan 

representasi dari pasar modal, begitu juga ER (nilai kurs) dimana 
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mayoritas bank-bank syariah selain BPRS merupakan bank devisa, yang 

juga bergelut dengan portofolio valuta asing. 

4.4.5. Korelasi Pearson 

 Instrumen Korelasi Pearson juga dilakukan pada analisis 

pembiayaan musyarakah guna untuk membuktikan sekaligus 

mengguatkan realita atau temuan pada uji statistik dengan Granger 

causality. Perhatikan tabel Korelasi Pearson berikut ini. 

Tabel 4.22 
Korelasi Pearson antara Pembiayaan Musyarakah  

dengan Variabel-variabel lain 

 

Pada baris pertama menerangkan tentang hubungan antara pembiayaan 

musyarakah dengan variabel-variabel determinannya yang ada dalam 

model, sedangkan baris kedua adalah hubungan PSR-nya musyarakah 

dengan variabel-variabel lain. 

Dari tabel di atas (baris pertama) terlihat bahwa pembiayaan musyarakah 

mempunyai hubungan erat dengan PSR-nya sendiri,  hubungannya 

sangat signifikan tetapi hubungannya negatif. Hubungan korelasi negatif 

(berbanding terbalik) antara pembiayaan musyarakah dengan PSR-nya 
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dapat dipahami karena semakin tinggi PSR semakin sedikit nasabah yang 

mengambil pembiayaan tersebut. Sebagaimana diketahui bahwa PSR 

merupakan tingkatan biaya atau bagi hasil tertentu dimana si nasabah 

harus mengembalikan ke bank syariah apabila mengambil pembiayaan 

musyarakah7. 

Fenomena yang menarik lagi seperti yang ditampilkan dalam tabel 

korelasi di atas adalah, bahwa PSR-nya pembiayaan musyarakah ternyata 

mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap berbagai 

jenis suku bunga, baik suku bunga bank konvensional ataupun suku 

bunga instrumen moneter, seperti BI Rate dan JIBOR. Ini artinya baik 

secara langsung atau tidak, disengaja atau tidak, bahwa tingkat bagi hasil 

bank syariah dikontrol atau dipengaruhi oleh suku bunga-suku bunga 

yang berlaku sekarang, atau dengan kata lain bank syariah tidak mandiri. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
7 PSR itu hampir sama dengan cost of fund, artinya biaya yang harus dikembalikan 

oleh nasabah apabila mereka mengambil pembiayaan. Ini sama seperti bunga bagi 
peminjaman kredit, jadi sangat wajar apabila tingkat PSR tinggi maka jumlah pembiayaan 
akan menurun. 
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4.5. Pembiayaan Murabahah 

4.5.1. Perkembangan Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang sangat 

populer dalam industri perbankan syariah. Secara teori, sebenarnya 

produk murabahah tidak termasuk pembiayaan, tetapi merupakan 

kegiatan jual beli, dimana bank menjual barang, keuntungan bagi bank 

adalah selisih antara harga beli dan jualnya kepada nasabah. Namun 

demikian, ada sejumlah bank syariah menjalankan produk murabahah 

secara formalitas jual beli, sedangkan pada prakteknya terkadang seperti 

peminjaman uang. 

Peneliti tidak membahas tentang sah tidaknya atau benar tidaknya 

penerapan produk murabahah dalam penelitian ini, karena penelitian ini 

tidak mengkaji aspek syariat. Penelitian ini memfokuskan pada 

operasional pembiayaan murabahah dalam hubungannya dengan 

kebijakan moneter dan variabel-variabel ekonomi lainnya. Dalam artian 

sejaumana stabilitas dan kinerja dari pembiayaan murabahah dikaitkan 

dengan kondisi moneter dan ekonomi sekarang ini.  

Perhatikan grafik berikut ini yang menggambarkan pertumbuhan 

pembiayaan murabahah selama satu dekade terakhir. 

Grafik 13 
Pembiayaan Murabahah (Murafin) pada Bank Syariah Nasional 

 tahun 2010 s/d 2019 
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Grafik di atas menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah 

tumbuh secara signifikan dalam satu dekade terakhir tersebut. Pada 

tahun 2010, jumlah pembiayaan murabahah 26,532 trilyun rupiah, 

meningkat sampai 5 kali lipat pada tahun 2019, atau sekitar 500 persen. 

Pada tahun 2019, jumlah pembiayaan murabahah lebih kurang sebesar 

160,654 trilyun rupiah. Apabila dirata-ratakan, maka persentase 

pertumbuhan pembiyaan murabahah setiap tahunnya dalam sepuluh 

tahun terakhir (2010-2019) sebesar 50 persen 

Ada hal yang menarik dan harus menjadi perhatian semua pihak 

baik pemerintah, masyarakat atau perbankan syariah sendiri, bahwa 

ternyata jumlah pembiayaan murabahah ini jauh lebih besar dari 

pembiayaan yang seharusnya dijalankan dalam perbankan syariah yaitu 

pembiayaan berbasis bagi hasil (PLS). Disamping itu, sebenarnya 

pembiayaan murabahah tidak mencerminkan fungsi sebuah bank, 

dimana bank merupakan lembaga intermediasi. Apabila pembiayaan 

berbasis jual beli atau murabahah lebih dominan, maka bank syariah 

bagaikan sebuah toko barang yang menjual barang, bukan sebuah 

institusi perbankan. Perhatkan grafik berikut ini. 

Grafik 14 
Perbandingan Pembiayaan Murabahah dengan Pembiayaan  

Berbasis Bagi Hasil (PLS) tahun 2010 s/d 2019 
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Dari grafik tersebut, jelas sekali perbandingan antara jumlah 

pembiayaan murabahah dengan pembiayaan berbasis bagi hasil. Hampir 

setiap tahun dalam satu dekade tersebut, pembiayaan murabahah 

mendominasi pembiayaan bagi hasil, kecuali beberapa bulan terkahir 

pada periode tersebut. Di bawah ini pula digambarkan perbandingan 

pembiayaan murabahah dengan total pembiayaan seluruhnya pada bank 

syariah. 

Grafik 15 
Perbandingan Pembiayaan Murabahah dengan Total Pembiayaan  

Bank Syariah Nasional tahun 2010 s/d 2019 

 

Dari grafik di atas jelas sekali bahwa pembiayaan murabahah 

mendominasi dari total pembiayaan pada industri perbankan syariah 

nasional, bahkan mencapai 2/3 dari total pembiayaan. 

Berkenaan dengan model analsisnya, penulis memasukkan juga delapan 

variabel determinan. Namun, dalam model ini suku bunga modal kerja 

CBRwc digantikan dengan CBRc, karena pembiayaan murabahah lebih 

dominan kepada keperluan konsumsi. Disamping itu, variabel tingkat 

bagi hasilnya adalah khusus variabel PSR-nya pembiayaan murabahah. 

Berikut ini model analisis tersebut.  

MuraFin= f(PSRmurafin, CBRc,CBRi, BIrate, JIBOR, CPI, ER , ICI 
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4.5.2. Uji Stasioneritas Data 

Langkah pertama adalah menguji stasioneritas data. Tabel hasil 

uji unit root menunjukkan bahwa data pembiayaan murabahah belum 

stasioner pada tingkat level, karena nilai probabilitasnya masih terlalu 

besar yaitu 0,0611, artinya lebih besar dari 0,01. Ini artinya diperlukan uji 

unit root pada tahap berikutnya yaitu first difference. Perhatikan tabel 

berikut. 

Tabel 4. 23.1 
Hasil Uji Root Test Pembiayaan Murabahah  

(MuraFin)pada Tingkat Level 

 

Pada uji tahap first difference, dapat dilihat nilai probabilitas 

sebesar 0,000. Ini artinya bahwa nilai probabilitas sudah lebih kecil dari 

0,01 atau 0,1, sehingga dapat disimpulkan bahwa data sudah stasioner 

pada uji tahap first difference. Disamping itu, sudah stasionernya data 

tersebut pada tahap first difference dapat dilihat dari nilai ADF test 

statistic yaitu sebesar 9,712245. Angka ini lebih besar dari angka t-statistic 

nilai critical value mulai dari 1% sampai dengan 10%. 
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Tabel 4.23.2 
Hasil Uji Unit Root Test Pembiayaan Murabahah  

(MuraFin) pada Tingkat First Difference 

 

 Pada uji unit root di tingkat level, nilai probabilitas dari data 

PSRmurafin itu sebesar 0,4885, artinya lebih besar dari 0,01 atau 0,1. Dapat 

disimpulkan bahwa data belum stasioner.  

Tabel 4.24.1 
Hasil Uji Unit Root Test Profit Sharing Rate Pembiayaan 

Murabahah (PSRmura) pada Tingkat Level 
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 Belum stasionernya pada uji tingkat level dapat juga dilihat dari 

nilai t-statistic ADF yang masih kecil dibandingkan dengan nilai critical 

value pada tiga katagori tersebut. Adapun pada tabel hasil uji unit root di 

tingkat first difference, terlihat bahwa nilai probabilitas sudah mendekati 

0, yaitu 0,00, atau lebih kecil dari 0,01 atau 0,1. Ini dapat disimpulkan 

bahwa data sudah stasioner pada uji di tingkat first difference. 

Tabel 4.24.2 

Hasil Uji Unit Root Test Profit Sharing Rate Pembiayaan  
Murabahah (PSRmura) pada First Difference 

 

Disamping itu dapat juga  dilihat nilai t-statistic pada tabel di atas 

dimana nilai t-statistic ADF nya sudah besar, lebih besar dari nilai t-

statistic nilai critical values dalam tiga katagori tersebut.  

4.5.3. Penentuan Lag Optimal 

 Langkah berikutnya adalah penentuan lag, tujuannya  untuk 

menentukan lag yang cocok atau optimal pada uji kausalitas Granger 

causality. Penentuan lag ini sangat penting dalam frame metode VAR, 

supaya hasil yang didapat oleh metode kausalitas Granger causality 

tersebut menjadi relatif lebih valid.  
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Tabel 4. 25 
VAR Lag Order Selection Criteria 

 

Dari tampilan data pada tabel di atas, ada dua alternatif lag optimal 

dapat dipilih, yaitu lag pertama dan lag kedua. Untuk lag pertama, ada 

dua kriteria yaitu SC dan HQ, sedangkan pada lag kedua kriteria FPE 

dan LR. Namun demikian, peneliti memilih lag pertama saja sebagai lag 

optimal, alasannya adalah karena hampir semua model atau formula 

yang dianalisis dalam penelitian ini, lag optimalnya adalah lag pertama. 

Jadi supaya seragam, pilihannya pada lag pertama. 

4.5.4. Granger Causality Test 

 Berikutnya adalah menguji kausalitas atau sebab akibat antar 

variabel dalam model, artinya melihat sejauhmana variabel-variabel 

dalam model mempengaruhi pembiayaan murabahah. Sebagaimana 

sudah dijelaskan sebelumnya bahwa langkah ini merupakan langkah 

yang sangat penting dalam metode analsisi VAR. Hal ini disebabkan 

karena metode VAR itu a-theory, artinya dengan berpedoman data 

empiris, dengan data tersebut  akan diketahui hubungan antar variabel. 

 Melihat kepada tabel Granger causality (tabel 4.26 berikut), 

variabel penting yang mempengaruhi pembiayaan murabahah adalah 

tingkat bagi hasilnya yaitu PSRmurafin. Nilai probabilitas hubungan 

pembiayaan murabahah dengan tingkat bagi hasilnya adalah sebesar 

0,0304. Ini artinya sudah signifikan dibawah 5% atau 10%. Artinya, 
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bahwa variabel tingkat bagi hasil pembiayaan murabahah secara 

signifikan mempengaruhi pembiayaan murabahah itu sendiri, dengan 

tingkat kebenarannya di atas 95 persen ( α < 0,05). Atau dengan kata lain 

bahwa fluktuasi, stabilitas dan kinerja dari pembiayaan murabahah 

sangat ditentukan oleh besar kecilnya tingkat PSR nya. Perhatikan tabel 

granger causality berikut ini. 

Tabel 4.26 
Pairwise Granger Causality Pembiayaan  

Murabahah (MuraFin) 

 

Selanjutnya adalah instrumen moneter atau melihat pengaruh kebijakan 

moneter terhadap pembiayaan murabahah. Seperti yang tercantum 

dalam model, ada dua variabel atau instrumen moneter dimasukkan 

dalam model untuk melihat pengaruhnya terhadap pembiayaan 

murabahah, yaitu suku bunga acuan kebijakan moneter yaitu BI Rate dan 

suku bunga antar bank JIBOR (Jakarta Inter-Bank Offered Rate). 

Tabel hasil uji kausalitas Granger causality menunjukkan bahwa 

instrumen moneter baik BI Rate dan JIBOR berpengaruh secara signifikan 

terhadap pembiayaan murabahah. Ini dapat dilihat dari nilai probabilitas 

pada baris ke-4 dan ke-5 tabel tersebut. Pada baris ke-4, nilai probabilitas 
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hubungan antara pembiayaan murabahah dan BI Rate adalah 8.e-8.  Ini 

artinya nilai probabilitasnya jauh dibawah 0,01 dan dapat simpulkan 

bahwa suku bungan BI Rate mempengaruhi fluktuasi pembiayaan 

murahahah secara signifikan. Begitu juga halnya dengan instrumen 

JIBOR, dimana nilai probabilitasnya, 0,0014, dibawah nilai critical value 

0,01, dan dapat disimpulkan bahwa suku bunga JIBOR berpengaruh 

secara signifikan terhadap pembiayaan murabahah. 

Disamping itu fluktuasi nilai kurs (Exchange Rate), juga mempengaruhi 

besar kecilnya pembiayaan murabahah, ini dapat dilihat dari nilai 

probabilitas hubungan keduanya 0,0089. Nilai ini di bawah dari nilai 

kritis, jadi disimpulkan hubungan atau pengaruh ER atau fluktuasi nilai 

kurs terhadap pembiayaan murabahah sangat signifikan. Begitu juga 

dengan tingkat bagi hasil dari pembiayaan tersebut (PSRmurafin), dimana 

ternyata baik secara langsung atau tidak, fluktuasi nilai kurs mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat bagi hasilnya. Artinya, tinggi 

rendahnya tingkat bagi hasil (PSR) pembiayaan murabahah dipengaruhi 

oleh fluktuasi nilai kurs. 

Selain itu, eksistensi dari instrumen perbankan konvensional juga 

mempengaruhi kinerja perbankan syariah. Ini dapat dilihat dari tingkat 

suku bunga investasi pada bank konvensional (CBRi) mempengaruhi 

tingkat bagi hasil PSR pembiayaan murabahah, dengan tingkat 

signifikansi sebesar 10%. Perhatikan tabel Granger causality di baris 10. 

Pada baris tersebut tertulis “CBRi does not Granger Cause PSRmura” pada 

kolom paling kanan tertulis nilai probabilitas sebesar 0,1008. Ini artinya 

bahwa variabel suku bunga investasi mempengaruhi tingkat bagi hasil 

dari pembiayaan murabahah, atau dengan kata lain PSR nya murabahah 

ditentukan diantaranya oleh suku bunga bank konvensional.   
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4.5.5. Korelasi Pearson 

Seperti formula-formula sebelumnya, formula untuk pembiayaan 

murabahah juga dilakukan uji Korelasi Pearson, dimana tujuannya untuk 

mengguatkan atau membuktikan hasil yang diperoleh dari uji Granger 

causality. Perhatikan tingkat bagi hasil PSRmurafin  dengan BI Rate (lihat 

baris ke-2 dan kolom ke-6), pada kolom tersebut jelas sekali tingkat 

signifikansi antara kedua variabel, dimana nilai signifikansi sebesar 0,00 

artinya 99 persen dapat dipercaya. Perhatikan tabel berikut. 

Tabel 4.27 
Korelasi Pearson antara Pembiayaan Murabahah  

dengan Variabel-variabel lain 

 

Pada baris ke-2 dan kolom ke-4 dan ke-5 tabel di atas juga mengguatkan 

yang dihasilkan oleh uji Granger causality, dimana tingkat bagi hasil PSR 

pembiayaan murabahah berhubungan erat dengan tingkat suku bunga 

bank konvensional, dimana hubungannya itu sangat signifikan dengan 

nilai critical value 0,00, atau tingkat kebenarannya sebesar 99%. Bahkan 

tidak hanya tingka signifikansinya, koefisien korelasi antara tingkat bagi 

hasil dengan tingkat suku bunga bank konvensional juga tinggi, sebesar 
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68,9 %  untuk suku bunga konsumsi dan 79,1 % untuk suku bunga 

investasi. Ini artinya bahwa instrumen-instrumen perbankan 

konvensioanal mempunyai pengaruh baik langsung atau tidak langsung 

terhadap pembiayaan murabahah. 

Ada hal yang sangat penting yang perlu digarisbawahi baik dari hasil 

yang ditampilkan oleh tabel uji Granger causality atau Korelasi Pearson, 

bahwa kinerja dan stabilitas pembiayaan murabahah sangat dipengaruhi 

oleh keberadaan suku bunga, baik secara langsung atau tidak langsung. 

Suku bunga yang dimaksudkan disini adalah baik suku bunga pada bank 

konvensional atau suku bunga kebijakan moneter. 
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4.6. Pembiayaan Total 

4.6.1. Perkembangan Pembiayaan Total 

Analisis terakhir dalam penelitian ini adalah pembiayaan total atau total 

pembiayaan yang diberikan oleh indutri perbankan syariah nasional. 

Ada tiga katagori besar pembiayaan yang dipraktekkan pada industri 

perbankan syariah di Indonesia, yaitu pembiayaan mudharabah, 

pembiayaan musyarakah dan pembiayaan murabahah, sedangkan dua 

pembiayaan pertama tergolong kedalam pembiayaan bagi hasil atau 

sering disebut dengan pembiayaan PLS.  

Grafik 16 
Perbandingan Total Pembiayaan  dan Beberapa Jenis Pembiayaan 

padaBank Syariah Nasional tahun 2010 s/d 2019 

 

Adapun variabel-variabel yang dimasukkan dalam formula pembiayaan 

total, ada sembilan variabel, kesemua itu merupakan representasi dari 

empat unsur utama yang diasumsikan mempengaruhi pembiayaan pada 

bank syariah. Keempat unsur tersebut adalah perbankan syariah (PSR), 

perbankan konvensional (CBRwc, CBRc, CBRi ), kebijakan moneter (BI 

Rate, JIBOR ) dan unsur ekonomi dan keuangan (CPI, ER, ICI). Secara 

umum, formula tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 

IBFinTot= f(PSRfin, CBRwc, CBRc, CBRi, BIrate,JIBOR, CPI, ER, ICI) 
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4.6.2. Uji Stasioneritas Data 

 Perlu diketahui bahwa data yang dianalisis di sini adalah data 

total pembiayaan pada bank-bank syariah, artinya akumulasi atau jumlah 

dari seluruh jenis pembiayaan yang berlaku dan dijalankan. Adapun step 

pertama adalah menguji stasioneritas data pembiayaan, melihat apakah 

datanya sudah stasioner atau belum. Alat ujinya sama seperti yang 

dilakukan pada jenis pembiayaan sebelumnya, yaitu ADF (Augmented-

Dickey Fuller).  

 Variabel pertama yang dilihat stasioneritasnya adalah total 

pembiayaan  atau disingkat IBFINTOT. Pada tabel uji unit root di tingkat 

level terdapat nilai probabilitas sebesar 0,9794. Nilainya lebih besar dari 

0,1, artinya pada uji di tingkat level, data total pembiayaan belum 

stasioner, perlu diuji pada tahap berikutnya. 

Tabel 4.28.1 
Hasil Uji Unit Root Test Total Pembiayaan 

(IBFINTOT) pada Tingkat Level 

 

Pada tahap uji berikutnya yaitu pada first difference, nilai 

probabilitas hasil uji unit root sebesar 0,000, sudah lebih kecil dari nilai 
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critical value 0,01, jadi dapat disimpulkan bahwa data pembiayaan total 

sudah stasioner pada tingkat first defference. Perhatikan tabel berikut.  

Tabel 4.28.2 
Hasil Uji Unit Root Test Total Pembiayaan  
(IBFINTOT)pada Tingkat First Difference 

 

 Variabel berikutnya adalah variabel tingkat bagi hasil PSR-nya 

pembiayaan total. Untuk diketahui, dalam statistik perbankan syariah 

yang dikeluarkan oleh OJK, tidak ditemukan data PSR untuk 

pembiayaan total. OJK hanya memaparkan data PSR secara khusus 

menurut jenis pembiayaan, seperti murabahah dan lain-lain. Jadi data 

PSR yang dipakai dalam penelitian ini adalah hasil olahan PSR-PSR dari 

berbagai jenis pembiayaan dengan menggunakan metode rata-rata 

tertimbang. 

 Hasil uji unit root pada tingkat level menunjukkan bahwa data 

bagi hasil pembiayaan belum stasioner pada tingkat level, ini dapat 

dilihat dari nilai probabilitasnya sebesar 0,7727 (lebih besar dari 0,01 atau 

0,1). Sedangkan uji unit root pada tingkat first difference, nilai 
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probabilitasnya sudah mendekati nol, jadi dapat disimpulkan bahwa 

pada first difference, data bagi hasil PSRfin sudah stasioner. 

Tabel 4.29.1 
Hasil Uji Unit Root Test Profit Sharing Rate  

Pembiayaan (PSRfin) pada Tingkat Level 

 

Tabel 4.29.2 
Hasil Uji Unit Root Test Profit Sharing Rate Pembiayaan  

(PSRfin) pada Tingkat First Difference 
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4.6.3. Penentuan Lag Optimal 

Tujuan penentuan lag optimal sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya 

adalah untuk menemukan lag yang layak atau cocok atau dengan istilah 

lain optimal, didalam melalukan uji kausalitas pada Granger causality. 

Perhatikan tabel berikut ini. 

Tabel 4. 30 
VAR Lag Order Selection Criteria 

 

 Tabel di atas sama seperti tabel-tabel sebelumnya, ada lima 

kriteria yang dilihat, maksudnya lima kriteria statistik yaitu LR, PFE, 

AIC, SC dan HQ. Pemilihan lag yang optimal adalah dengan cara melihat 

lag mana yang lebih banyak kriteri tersebut. Dari tabel 4.30 di atas, dapat 

dilihat bahwa lag ke-1 mempunyai tiga kriteria, yaitu FPE, SC dan HQ 

(lihat bintang pada lag tersebut), sedangkan lag 2 cuma kriteria LR dan 

lag 8 cuma kriteri AIC. 

4.6.4. Granger Causality Test 

 Perhatikan tabel Pairwise Granger Causality berikut ini. Pada 

tabel tersebut nampak relatif lebih banyak variabel atau determinan 

dalam model, berpengaruh secara signifikan terhadap total pembiayaan 

pada bank-bank syariah. Ini dapat dilihat dari nilai probabilitasnya 

masing-masing.  
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 Pada baris pertama adalah hubungan antara total pembiayaan 

dengan tingkat bagi hasil. Pada kolom paling kanan, nilai probabilitasnya 

sebesar 0,0755 atau nilai probabilitasnya sebesar 7,55 persen. Ini artinya 

bahwa total pembiayaan dipengaruhi secara signifikan oleh tingkat bagi 

hasilnya. Namun demikian, tingkat signifikansinya di atas 5 persen atau 

di bawah 10 persen, dan masih dianggap signifikan secara statistik. 

Perhatikan tabel uji kausalitas granger causality berikut. 

Tabel 4.31 
Pairwise Granger Causality Total Pembiayaan  

(IBFinTot) 

 

Begitu juga dengan keberadaan perbankan yang berbasis bunga, 

data statistik dengan uji granger causality menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang erat antara suku bunga pada bank konvensional 

terhadap kinerja dan stabilitas pembiayaan pada bank syariah nasional. 

Artinya bahwa suku bunga bank konvensional merupakan determinan 

yang sangat menentukan kinerja dari bank syariah itu sendiri, ini artinya 

pula bahwa bank-bank syariah tidak mandiri. 

Adanya pengaruh yang besar suku bunga bank konvensional, 

dapat dilihat pada baris ke-3 dan ke-5 tabel di granger causality. Baris ke-

No  Null Hypothesis F-Statistic Prob. 

1  PSRFIN does not Granger Cause IBFINTOT 321.727 0.0755

2  IBFINTOT does not Granger Cause PSRFIN 734.331 0.0078

3  CBRWC does not Granger Cause IBFINTOT 780.986 0.0061

4  CBRC does not Granger Cause IBFINTOT  0.61042 0.4362

5  CBRI does not Granger Cause IBFINTOT 746.198 0.0073

6  BI_RATE does not Granger Cause IBFINTOT 762.233 0.0067

7  JIBOR does not Granger Cause IBFINTOT 604.308 0.0154

8  CPI does not Granger Cause IBFINTOT  0.01074 0.9176

9  ER does not Granger Cause IBFINTOT 387.594 0.0514

10  ICI does not Granger Cause IBFINTOT 225.727 0.1357

11  CBRWC does not Granger Cause PSRFIN 189.513 3.E-05

12  CBRC does not Granger Cause PSRFIN 479.065 0.0307

13  CBRI does not Granger Cause PSRFIN 245.433 3.E-06

14  BI_RATE does not Granger Cause PSRFIN 299.698 0.0861

15  JIBOR does not Granger Cause PSRFIN  0.36966 0.5444

16  CPI does not Granger Cause PSRFIN  0.07593 0.7834

17  ER does not Granger Cause PSRFIN 331.939 0.0711

18  ICI does not Granger Cause PSRFIN 615.763 0.0145
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3 dan ke-5 masing masing menunjukkan hubungan suku bunga biaya 

modal dan suku bunga investasi, dengan nilai probabilitasnya 0,0061 dan 

0,0073. Ini artinya bahwa nilai probabilitas tersebut menunjukkan 

signifikansi pengaruh antara masing-masing suku bunga terhadap 

kinerja pembiayaan secara total pada industri perbankan syariah 

nasional. 

Begitu juga halnya dengan kebijakan moneter Bank Indonesia. Dua 

instrumen moneter utama kebijakan moneter Bank Indonesia yang 

dimasukkan dalam model, yaitu BI Rate dan suku bunga JIBOR, ternyata 

mempunyai hubungan yang erat dengan fluktuasi pembiayaan pada 

bank syariah nasional. Dengan kata lain, bahwa stabilitas dan kinerja 

pembiayaan pada bank syariah nasional dipengaruhi oleh kebijakan 

moneter yang diambil oleh Pemerintah atau Otoritas Moneter.  

Perhatikan baris ke-6 dan ke-7 tabel di atas. Nilai probabilitas 

keduanya masing-masing adalah 0,0067 dan 0,0154, artinya secara 

statistik hubungannya itu sangat signifikan karena dibawah dari nilai 

critical value 0,01 atau 0,1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 

moneter atau kebijakan moneter secara signifikan mempengaruhi 

stabilitas dan kinerja pembiayaan pada industri perbankan syariah 

nasional. 

 Begitu juga halnya dengan variabel tingkat bagi hasil (PSR) 

pembiayaan8. Data menunjukkan bahwa semua jenis suku bunga bank 

                                                           
8 Untuk diketahui bahwa tingkat bagi hasil yang dipraktekkan oleh bank-bank 

syariah  hampir sama dengan bank-bank konvensional, dimana tingkat bagi hasil adalah 
biaya atau tingkat sesuatu yang harus dibayarkan atau dikembalikan oleh nasabah 
kepada bank syariah. Misalnya tingkat bagi hasil (PSR) pembiayaan mudharabah sebesar 
10%, ini artinya setiap tahun atau jangka waktu tertentu, nasabah yang mengambil 
pembiayaan tersebut harus mengembalikan 10 persen dari modal yang diambil. Secara 
teori, praktek seperti salah dan hampir sama dengan sistem bunga bank konvensional, 
sehingga agak wajar apabila sebagian masyarakat menganggap sama antara bank syariah 
denganb bank konvensional. Penulis tidak membahas secara hukum keabsahan praktek 
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konvensional mempengaruhi tingkat bagi hasilnya pembiayaan. Tiga 

jenis suku bunga yang berlaku pada bank konvensional, suku bunga 

modal kerja (CBRwc), suku bunga konsumsi (CBRc) dan suku bunga 

Investasi (CBRi) mempengaruhi fluktuasi tingkat bagi hasil pembiayaan  

bank syariah. Ini sekilas dapat disimpukan bahwa baik secara langsung 

atau tidak langsung, secara sengaja atau tidak, bahwa penentuan tingkat 

bagi hasil pembiayaan bank syariah melihat atau berpedoman pada 

tingkat suku bunga yang berlaku di pasar. 

 Begitu juga halnya dengan suku bunga acuan bank sentral yaitu 

BI Rate, (lihat baris ke-14) juga mempunyai hubungan yang erat dengan 

tinggi rendahnya tingkat bagi hasil pembiayaan. Ini dapat dilihat dari 

nilai probabilitas hubungan keduanya sebesar 0,0861, dimana angka ini 

masih di bawah 0,1, artinya pengaruh suku bunga acuan BI Rate 

berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil pembiayaan dengan tingkat 

signifikansinya 90 persen (nilai critical value sebesar 8,6 persen). 

4.6.5. Korelasi Pearson 

 Selanjutnya dan untuk membuktikan validitas output yang 

dihasilkan pada uji granger causality, dilakukan uji korelasi pearson9. 

Data atau hasil yang ditampilkan pada tabel korelasi pearson sebagian 

besar mengguatkan dan membenarkan hasil atau temuan yang 

didapatkan pada uji kausalitas Granger causality.  

                                                                                                                                                
tersebut secara mendalam dalam penelitian ini, karena kajian ini lebih fokus pada analisis 
kuantitatif dan statistik semata, tidak pada masalah hukum dan fikih. 

9 Sebenarnya antara granger causality dengan pearson correlation terpisah satu 

sama lain dalam artian tidak ada kaitan. Artinya adakalanya seseorang peneliti hanya 
menggunakan uji granger causality saja dalam frame VAR, tidak melakukan uji korelasi 
pearson. Begitu juga ada seseorang peneliti hanya menggunakan korelasi pearson untuk 
melihat hubungan antar variabel, berikut dengan keeratan hubungannya dengan melihat 
kepada koefisien korelasi tersebut.  
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 Perhatikan hubungan antara tingkat bagi hasil dengan suku 

bunga (lihat baris ke-2 dan kolom 4-8), yang menjelaskan keterkaitan 

antara tingkat bagi hasil pembiayaan pada bank syariah (PSRfin) dengan 

bermacam suku bunga, baik suku bunga bank konvensional maupun 

suku bunga instrumen moneter. Tingkat signifikansi hubungannya 

dengan suku bunga bank konvensional (suku bunga modal kerja, 

investasi dan konsumsi) hampir mencapai seratus persen (99%), artinya 

sangat signifikan. 

 Begitu juga dengan koefisien korelasinya, ketiga suku bunga 

tersebut mempunyai koefisien korelasi dengan tingkat bagi hasil di atas 

80 persen (88,5% ; 89,3% dan 80,1%). Ini artinya hubungannya sangat 

kuat dan signifikan secara statistik. Data tersebut menandakan bahwa 

pengaruh suku bunga pada bank konvensional secara langsung atau 

tidak, sangat besar dalam penetapan tingkat bagi hasil pembiayaan bank 

syariah. Perhatikan tabel korelasi pearson berikut ini. 

Tabel 4 
Korelasi Pearson antara Total Pembiayaan 

dengan Variabel-variabel lain 
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 Berkaitan dengan variabel tingkat bagi hasil PSR-nya 

pembiayaan, semua variabel yang dimasukkan dalam model terlihat 

signifikan korelasinya dengan PSR pembiayaan, artinya ada keterkaitan. 

Begitu juga dengan pembiayaan itu sendiri, kecuali suku bunga antar 

bank (JIBOR), semua variabel-variabel yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh terhadap pembiayaan pada bank syariah. 

 Dari tabel Korelasi Pearson tersebut dapat juga diketahui dan 

perlu digarisbawahi bahwa eksistensi suku bunga bank konvensional 

sangat mempengaruhi keberadaan pembiayaan pada bank syariah. 

Stabilitas dan kinerja dari pembiayaan bank syariah sedikit banyaknya 

dipengaruhi oleh keberadaan bank konvensional khususnya tingkat suku 

bunganya.  

Disamping itu juga suku bunga acuan Bank Indonesia, yang 

dikenal dengan BI Rate. Keberadaan instrumen moneter ini sangat 

mempengaruhi kinerja pembiayaan bank syariah. Ini harus dipahami 

bahawa sampai sekarang, Pemerintah RI dan Otoritas Jasa Keuangan 

belum membuat sebuah instrumen atau kebijakan moneter khusus yang 

berprinsip bagi hasil atau syariah, kepada industri perbankan syariah. 

Untuk saat ini, industri perbankan syariah masih menggunakan 

instrumen suku bunga BI Rate atau instrumen-instrumen berbasis suku 

bunga. 
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BAB V 

P E N U T U P 

 

 

A. Kesimpulan 

Setelah menganalisis data dengan beberapa model atau formula 

melalui metode VAR dan instrumen statistika lainnya, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan. 

1. Bahwa stabilitas dan kinerja industri perbankan syariah hampir 

sama dengan stabilitas dan kinerja perbankan pada umumnya 

yaitu perbankan konvensional, artinya kinerja dan stabilitasnya 

dipengaruhi oleh variabel-variabel dan kondisi-kondisi baik 

yang berasal dari perbankan syariah itu sendiri seperti tingkat 

profit sharing rate, maupun yang berasal dari non perbankan 

syariah, seperti variabel dan keadaan ekonomi, moneter dan 

keuangan. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stabilitas dan kinerjanya 

sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor internal maupun 

eksternal, dimana secara garis besar dapat dikatagorikan 

kepada tiga jenis pasar, yakni pasar barang, pasar uang dan 

pasar modal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 

instrumen atau variabel perbankan syariah itu sendiri, seperti 

tingkat bagi hasil pembiayaan dan lain-lain. Sedangkan faktor-

faktor eksternal meliputi instrumen kebijakan moneter, 

instrumen perbankan konvensional, variabel ekonomi dan 

keuangan lainnya.  

3. Variabel-variabel yang sangat dominan mempengaruhi 

pembiayaan pada bank syariah adalah suku-suku bunga pada 

bank konvensional seperti suku bunga modal kerja, suku bunga 
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investasi dan suku bunga konsumsi. Disamping itu, instrumen-

instrumen kebijakan moneter, nilai tukar, indeks harga saham 

dan tingkat inflasi. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan moneter 

dengan instrumen-instrumen moneternya sangat berpengaruh 

terhadap stabilitas dan kinerja pembiayaan pada industri 

perbankan syariah nasional. Instrumen moneter utama yang 

populer diterapkan di Indonesia, yaitu BI Rate (suku bunga 

acuan) dan JIBOR (Jakarta Inter-Bank Offered Rate) 

mempunyai pengaruh yang besar pada kinerja pembiayaannya.  

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh instrumen 

moneter terhadap kinerja dan stabilitas pembiayaan pada bank-

bank syariah terjadi baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Pengaruh langsung artinya channel-nya dari 

pembiayaan itu sendiri, sedangkan pengaruh tidak langsung 

adalah melalui perubahan dan fluktuasi tingkat bagi hasil (PSR) 

dari pembiayaan itu sendiri, dari tingkat PSR itu akan 

mempengaruhi jumlah pembiayaan. 

B. Saran-saran 

Dengan melihat data dan fenomena di lapangan dan juga hasil 

dari penelitian ini, ada beberapa saran dan rekomendasi dipandang 

perlu disampaikan antara lain. 

1. Diharapkan kepada Pemerintah terutama Otoritas Moneter 

Indonesia, Gubernur Bank Indonesia, Kepala Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

untuk dapat segera membuat sebuah instrumen moneter atau 

semisal kebijakan moneter yang dapat mengayomi dan 

mensingkronisasi dengan model-model pembiayaan pada 
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indutri perbankan syariah yang menerapkan sistem bagi hasil. 

Dengan adanya model dan kebijakan moneter yang berbasis 

syariah akan mempermudah pertumbuhan dan perkembangan 

industri perbankan syariah di Indonesia ke depan. 

2. Diharapkan kepada para praktisi bank-bank syariah untuk dapat 

menjalankan pembiayaan sebagaimana mestinya, termasuk juga 

didalam menentukan tingkat bagi hasil terhadap pembiayaan-

pembiayaan yang dijalankan. Maksudnya, tingkat bagi hasil 

yang ditentukan oleh perbankan syariah, tidak boleh 

terpengaruhi oleh tingkat suku bunga, baik suku bunga pada 

bank-bank konvensional atau suku bunga instrumen moneter 

lainnya. 

3. Diharapkan kepada praktisi perbankan syariah untuk dapat 

menerapkan sistem bagi hasil pada kegiatan pembiayaan 

sebagaimana yang diatur dalam fikih, dalam artian penentuan 

bagi hasil, baik untuk pembiayaan bagi hasil itu sendiri atau 

pembiayaan berbasis jual beli (mark-up), tidak boleh sama 

dengan penentuan tingkat suku bunga seperti yang berlaku 

pada bank-bank konvensional. 

4. Diharapkan kepada stake-holder dari perbankan syariah, 

meskipun banyak kendala dan beresiko, hendaknya dapat 

memprioritaskan jenis pembiayaan yang berbasis bagi hasil 

seperti pembiayaan mudharabah, musyarakah atau pembiayaan 

bagi hasil lainnya dalam operasional perbankan, karena ini 

sebenarnya hakikat dan karakteristik perbankan syariah, 

disamping itu pembiayaan berbasis bagi hasil tersebut dapat 

memberikan dampak yang besar (multiplier effect) bagi 
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pertumbuhan ekonomi, terutama didalam meningkatkan laju 

investasi dan pembukaan lapangan kerja. 

5. Diharapkan kepada masyarakat untuk dapat berpartisipasi aktif 

terhadap perbankan syariah, karena kemajuan dan pertumbuhan 

industri perbankan syariah sangat tergantung pada eksistensi 

dan partisipasi dari masyarakat.  

6. Diharapkan kepada masyarakat untuk dapat merubah 

paradigma berpikir, artinya harus berorientasi pada islamisitas 

daripada profitabilitas. Atau dengak kata lain, meskipun pada 

bank syariah tidak didapatkan keuntungan dan pelayanan dari 

sebagaimana pada bank konvensional, tidak mengurangi 

keikutsertaan dan partisipasinya pada bank syariah, karena 

lambat-laun eksistensi bank syariah akan dapat menyamai 

dengan bank konvensional. 
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